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ABSTRAK 

Endang Hadiyanti, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD 

Negeri 161 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahahaman 

konsep siswa pada mata pelajaran matematika kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru melalui 

model pembelajaran relating, experiencing, applying, cooperating, transferring. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam 

penelitian  ini adalah 1 orang guru dan 15 orang siswa kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru 

tahun pelajaran 2022/2023. Objek penelitian ini adalah  model  pembelajaran relating, 

experiencing, applying, cooperating, transferring dan kemampuan pemahaman konsep 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. 

Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data sebelum tindakan 1 orang siswa atau 6,6% berada pada kategori 

pemahaman baik sekali, 1 orang siswa atau 6,6% berada pada kategori pemahaman baik, 4 

orang siswa atau 26,66% berada pada kategori pemahaman cukup, 7 orang siswa atau 

46,66% berada pada pemahaman kurang dan 2 orang siswa atau 13% berada pada 

pemahaman kurang sekali. Kemudian dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan 

model pembelajaran relating, experiencing, applying, cooperating, transferring. Pada siklus 

I kemampuan pemahaman konsep siswa ada peningkatan, 4 orang siswa atau 26,66% berada 

pada kategori pemahaman baik sekali, 1 orang siswa atau 6,6% berada pada kategori baik, 2 

orang siswa atau 13% berada pada kategori cukup, 6 orang siswa atau 40% berada pada 

kategori kurang dan 2 orang siswa atau 13% berada pada kategori kurang sekali. Pada siklus 

II kemampuan pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan kembali, yaitu 7 orang 

siswa atau 46,66% berada pada kategori pemahaman baik sekali, 4 orang siswa atau 26,66% 

berada pada kategori pemahaman baik, 1 orang siswa atau 6,6% berada pada kategori 

pemahaman cukup dan 3 orang siswa atau 20% berada pada kategori kurang. Pada siklus II 

kemampuan pemahaman konsep siswa mencapai target keberhasilan yang ditetapkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran relating, experiencing, 

applying, cooperating, transferring dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas V pada mata pelajaran matematika SD Negeri 161 Pekanbaru.  

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring,  Kemampuan Pemahaman Konsep 
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ABSTRACT 

Endang Hadiyanti, (2023): The Implementation of Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring Learning Model in Increasing 

Student Concept Comprehension Ability on Mathematics 

Subject at the Fifth Grade of State Elementary School 161 

Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of student concept comprehension ability on 

Mathematics subject at the fifth grade of State Elementary School 161 Pekanbaru through 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring learning model.  This research 

was instigated with the low of student concept comprehension ability on Mathematics 

subject.  It was classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 

15 the fifth-grade students at State Elementary School 161 Pekanbaru in the Academic Year 

of 2022/2023.  The objects of this research were Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring learning model and student concept comprehension ability.  This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  Based on the 

research findings and data analyses, before the action, a student or 6.6% was on very good 

comprehension category, a student or 6.6% was on good comprehension category, 4 students 

or 26.66% were on enough comprehension category, 7 students or 46.66% were on poor 

comprehension category, and 2 students or 13% were on very poor comprehension category.  

Then the improvement action with Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring learning model was conducted, student concept comprehension ability 

increased in the first cycle, 4 students or 26.66% were on very good comprehension 

category, a student or 6.6% was on good comprehension category, 2 students or 13% were 

on enough comprehension category, 6 students or 40% were on poor comprehension 

category, and 2 students or 13% were on very poor comprehension category.  In the second 

cycle, student concept comprehension ability increased again, 7 students or 46.66% were on 

very good comprehension category, 4 students or 26.66% were on good comprehension 

category, a student or 6.6% was on enough comprehension category, and 3 students or 20% 

were on poor comprehension category.  In the second cycle, it could be concluded that 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring learning model could increase 

student concept comprehension ability on Mathematics subject at the fifth grade of State 

Elementary School 161 Pekanbaru. 

Keywords: Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring Learning 

Model, Concept Comprehension Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada 

jenjang pendidikan di Sekolah Dasar. Pada mata pelajaran matematika siswa diajarkan 

berbagai konsep-konsep dasar berhitung dan mengetahui perubahan kontekstual ke 

abstrak. Matematika juga mengajarkan siswa untuk memahami konsep-konsep dalam 

konteks matematika dan dikaitkan dengan kehidupan yang nyata. Pemahaman terhadap 

konsep matematis merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah. Hal ini sejalan dengan lembaga National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) yang menyatakan bahwa visi dari matematika sekolah adalah berdasarkan 

pada pembelajaran matematika siswa yang disertai dengan pemahaman
1
. 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan dalam 

bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, 

pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti atau isi dari materi matematika serta 

kemampuan memilih dan menggunakan prosedur yang efisien dan tepat.
2
 Dengan 

adanya pemahaman konsep siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya karena siswa akan mampu mengaitkan serta 

memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang telah dimilikinya. 

                                                           
1
 Risma Nurul Auliya, “Kecemasan Matematika dan Pemahaman Matematis”. Jurnal Formatif. Vol. 6. No. 1, 

Desember 2016,  hal. 13.  
2
 Siti Marwiyah, dkk, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT terhadap Kemampuan Pemahaman 

yKonsep ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru”., Journal Mathematics 

Learning, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,  Vol. 3. No. 1, Maret 2020, hal. 43. 
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Tujuan pembelajaran matematika SD menurut Depdiknas antara lain sebagai 

berikut:
3
 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep tersebut 

lalu mengaplikasikan konsep/algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 

menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan tujuan matematika pada Depdiknas tersebut kemampuan 

pehamahan konsep matematika merupakan salah satu tujuan penting pada pembelajaran 

matematika. Pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada peserta didik sejak dini 

ketika masih duduk di bangku sekolah dasar, agar siswa mampu lebih mudah dalam 

memahami tentang definisi dari suatu konsep, pengertian cara pemecahan masalah 

maupun pengoprasian matematika secara benar. Namun kenyataannya di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang menunjukkan kemauannya dalam 

mengerjakan soal-soal latihan, siswa hanya terbiasa mencatat dan kurang bertanya. Hal 

ini dapat disebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep pada materi yang 

                                                           
3
 Lilis Sulastri, “ Model Kooperatif Jigsaw dalam Pembelajran matematika”. (Semarang: Cahya Ghani 

Recovery, 2022). hal. 8-9. 
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diberikan sehingga siswa kesulitan dalam memecahkan masalah dari soal-soal yang 

diberikan. Jika kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih kurang maka 

akan mempengaruhi kualitas belajar siswa yang berdampak pada prestasi belajar siswa 

di sekolah. Berdasarkan hasil tes awal yang peneliti lakukan pada tanggal  25 Januari 

2023 pada kelas VC di SD Negeri 161 Pekanbaru pada mata pelajaran matematika 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. Hal ini terlihat 

dari gejala-gejala sebagai berikut:
4
 

1. Dari 15 siswa, hanya  1 siswa atau 6% siswa yang bisa menerapkan konsep secara 

algoritma. 

2. Dari 15 siswa, hanya 7 siswa atau 47%  siswa yang bisa memberikan contoh dan 

bukan contoh dari konsep. 

3. Dari 15 siswa, tidak ada satupun siswa yang bisa menyajikan konsep dalam 

berbagai macam representasi matematika. 

Berdasarkan gejala-gejala  yang dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa 

masih minimnya pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika.  Melalui 

wawancara yang peneliti telah lakukan dengan guru yang bersangkutan, guru tersebut 

telah banyak melakukan beberapa cara untuk mengatasi gejala tersebut yaitu: guru 

menggunakan media pembelajaran yang konkret yang berkaitan dengan materi, guru 

melatih siswa dengan memberikan  soal-soal latihan yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari kemudian guru tersebut juga telah menjelaskan materi secara berulang-ulang 

kepada siswa namun kenyatanya masih banyak siswa yang tidak dapat memahami 

materi pelajaran. Namun usaha-usaha yang dilakukan guru tersebut masih belum dapat 

                                                           
4
 Sumber data hasil tes awal pada tanggal 25 januari 2023 
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meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran matematika dikarenakan 

pemahaman konsep siswa masih rendah. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Zulkardi 

bahwa mata pelajaran matematika lebih menekankan pada konsep. Artinya dalam 

mempelajari matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu 

agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut 

dalam kehidupan nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi 

tujuan dari pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika 

merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.
5
 Ketidakberhasilan suatu 

proses pembelajaran matematika bukan hanya disebabkan karena matematika yang sulit, 

melainkan disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi dari siswa itu sendiri, guru, 

media/metode pembelajaran maupun faktor lingkungan belajar yang berhubungan 

dengan yang lainnya.
6
 

Maka dari itu upaya guru dalam mengatasi gejala-gejala tersebut adalah harus 

lebih memperhatikan strategi maupun model pembelajaran yang cocok untuk materi 

yang akan dipaparkan di kelas, karena dalam proses belajar mengajar dibutuhkan 

strategi atau model yang tepat. Berdasarkan penjelasan tersebut maka tepatlah bahwa 

strategi atau model adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan model atau strategi yang tepat guru akan mampu mencapai tujuan 

pembelajaran karena secara umum strategi berfungsi sebagai suatu garis besar haluan 

atau arahan untuk melakukan suatu tindakan dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. 

                                                           
5
  Zulkardi dalam Angga Murizal, dkk, “Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum 

Teaching”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1, No. 1, 2012, hal. 20. 
6
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 15. 
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Dalam hal ini peneliti juga menggunakan inovasi baru berupa model 

pembelajaran kontekstual tipe REACT yang memungkinkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Karena menurut Yulianti model pembelajaran 

REACT(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) adalah suatu 

model pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada 

siswa.
7
 Hal ini dimungkinkan karena dalam pembelajaran model pembelajaran REACT, 

fokus kegiatan belajar sepenuhnya berada pada siswa yaitu berpikir menemukan solusi 

dari suatu masalah matematika termasuk proses untuk memahami suatu konsep dan 

prosedur matematika.
8
 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan judul:  “Penerapan Model 

Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika Kelas V  SD Negeri 161 Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian yang ada dalam penulisan 

ini, maka penulis perlu menjelaskan definisi yang berkaitan dengan judul penelitian ini 

yaitu : 

 

                                                           
7
 Duroh Siti Nurhasanah dan Irena Puji Luritawaty, “Model Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis”.Journal Plusminus, Pendidikan Matematika, Vol. 1. No. 1, Maret 2021, hal. 

74. 
8
 Yuniawatika, “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematika Siswa Sekolah Dasar Melalui 

Pembelajaran Matematika Dengan Strategi React”, Vol. 4 No. 2 (2016). hal. 7 
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1. Menurut Sounders model pembelajaran REACT model pembelajaran REACT 

merupakan singkatan dari Relating merupakan cara belajar dalam konteks 

pengalaman hidup, Experiencing yaitu belajar dalam konteks pencarian dan 

penemuan,  Applying yaitu belajar ketika pengetahuan diperkenalkan dalam 

konteks penggunaannya, Cooperating yaitu belajar melalui konteks 

komunikasi interpersonal dan saling berbagi, dan Transferring yaitu belajar 

penggunaan pengetahuan dalam suatu konteks atau situasi baru.9 

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau 

mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi 

data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif 

yang dimilikinya.10 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan di atas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran  

(Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, Tranferring) yang dapat 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru?” 

 

 

                                                           
9
 Reno Rinaldi, dkk. Model Pembelajaran CBE( Contextual Based On E-Learning. (Surabaya: Global Aksara, 

2021), hal. 37. 
10

 Fitriyani dan Huri Suhendri, “Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa”, Jurnal Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Indraprasta PGRI, Tahun 2017, hal. 151. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran REACT 

yang dapat meningkatan kemampuan pemahaman konsep bangun ruang pada siswa 

melalui model pembelajaran REACT pada mata pelajaran matematika kelas V SD 

Negeri 161 Pekanbaru. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas, beberapa manfaat yang ingin 

di dapatkan melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagi Sekolah 

a Sebagai bahan khazanah ilmiah dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

b Sebagai salah satu rujukan untuk meningkatkan kualitas tenaga pengajar dan 

keterampilan guru dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a Sebagai pedoman dalam memilih model pembelajaran matematika sehingga 

dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi peserta didik. 

b Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Bagi Siswa 

a Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

b Memberikan pengalaman baru bagi siswa dan mendorong siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

yang baik 

4. Bagi Peneliti 

a Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program 

Sarjana Pendidikan (S1) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

b Untuk menambah wawasan  ilmiah  dalam melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas terkait kemampuan pemahaman konsep siswa di Sekolah Dasar dan 

mengembangkan pengetahuan peneliti terutama dalam bidang perbaikan 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran REACT. 

a. Pengertian Model Pembelajaran REACT 

Model pembelajaran REACT adalah model pembelajaran kontekstual yang 

terdiri dari lima komponen yaitu Relating (menghubungkan), Experiencing 

(mencoba), Applying (mengaplikasikan), Cooperating (bekerjasama)  dan 

Transfering ( proses transfer ilmu). Selanjutnya menurut Ponidi, dkk.  REACT 

merupakan singkatan dari lima komponen strategi pembelajaran kontekstual yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik melalui kegiatan Relating, 

experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring.
11

  

Model pembelajaran REACT pertama kali dikenalkan oleh Center of 

Occupational Research and Development (CORD) di Amerika. CORD 

mengembangkan model pembelajaran REACT untuk meningkatkan kemampuan 

kemampuan pemahaman. 
12

 

Menurut CORD model pembelajaran ini dilakukan dalam lima tahap yaitu 

Relating (mengaitkan), Experiencimg (mengalami), Applying (menerapkan), 

Cooperating ( bekerjasama) dan Transferring (mentransfer).  Melalui tahap-tahap 

                                                           
11

 Ponidi, dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, ( Indramayu: CV. Adanu Abita, 2020), hal. 33. 
12

 Ketut Kariasa,  Implementasi Model Pembelajaran REACT untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika, 

Indonesian Journal of Educational Development, Vol. 1,  No. 3, November 2020. hal. 439. 
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tersebut model REACT ini berpotensi untuk dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 
13

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Crawford bahwa REACT merupakan strategi 

pembelajaran konteks yang didasarkan pada bagaimana siswa belajar untuk 

mendapatkan pemahaman dan bagaimana guru mengajarkan untuk memberikan 

pemahaman. 
14

 

Menurut Sri Rahayu dalam Yuliati model pembelajaran REACT adalah 

model pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menanamkan konsep pada 

siswa.
15

 Yang mana siswa di ajak untuk menemukan konsep yang dipelajari, 

bekerjasama, menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan 

mentransfer ilmu dalam kondisi baru.  

Model pembelajaran REACT menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa yaitu pembelajaran 

menggunakan strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

dan Transferring). Relating (mengaitkan), yaitu mengaitkan pengetahuan yang 

akan dipelajari dengan kehidupan nyata atau dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki ktusiswa sebelumnya. Experiencing (mengalami), yaitu belajar melalui 

langkah 

                                                           
13

 Rita Lefrida, Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan  Strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) untuk meningkatkan Pemahaman pada materi logika 

Fuzzy, Dosen  Program Studi pendidikan Matematika, FKIP UNTAD, hal, 37. 
14

 Beni Junedi dan Dona Marta Ayu, Penerapan Strareg Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring (REACT) terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII, Dosen STKIP Matematika Insan 

Madani Airmolek, Vol. 3, No. 2, April 2018, hal.127. 
15

 Hilya Wildana sofia, penerapan model pembelajaan REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) disertai media foto kejadian nyata dalam pembelajaran fisika di SMAN 1 

PAKUSARI,  Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 6,  No. 4, Desember 2017, hal. 412.  
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berbagai kegiatan yang dijalani siswa secara aktif, sehingga siswa 

mendapatkan pengalaman dan dapat membangun pengetahuan secara mandiri. 

Applying (menerapkan), yaitu menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

siswa ke dalam permasalahan yang relevan. Cooperating (bekerja sama), yaitu 

belajar dengan melakukan kolaborasi dengan siswa lain. Transferring 

(mentransfer), yaitu belajar menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki ke dalam 

konteks atau situasi yang baru.
16

  

Menurut Sounders model pembelajaran REACT model pembelajaran REACT 

merupakan singkatan dari Relating merupakan cara belajar dalam konteks 

pengalaman hidup, Experiencing yaitu belajar dalam konteks pencarian dan 

penemuan, Applying yaitu belajar ketika pengetahuan diperkenalkan dalam 

konteks penggunaannya, Cooperating yaitu belajar melalui konteks komunikasi 

interpersonal dan saling berbagi, dan Transferring yaitu belajar penggunaan 

pengetahuan dalam suatu konteks atau situasi baru.
17

 

Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan Santi Taryani  dan Tatat 

Hartati terdapat hasil temuan bahwa proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran REACT dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep.
18

 

Komponen Relating merupakan inti dari pembelajaran konstruktivisme, yaitu 

adanya keterkaitan atau relevansi antara pengetahuan yang telah ada pada diri 

                                                           
16

 Firda Nurul Aini, dkk.  Penerapan Strategi REACT(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun 

Datar Di Kelas VII-2  SMP Negeri 47 Jakarta,  Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPA UNJ, hal. 68. 
17

 Reno Rinaldi, dkk, loc.Cit. 
18

 Santi Taryani, Tatat Hartati dan Andhin Dyas Fitriani, Penerapan model REACT untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 2, 

No. 4,  Desember 2017, hal. 61.  
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siswa dengan pengetahuan yang akan diperolehnya. Siswa akan belajar dengan 

baik apabila pengetahuan baru yang diperolehnya berkaitan dengan konteks 

pengalaman hidup atau pengetahuan sebelumnya. Dengan demikian, tugas guru di 

awal pembelajaran harus mampu mengaitkan antara konsep baru yang akan 

dipelajari dengan sesuatu yang sudah dikenal oleh siswa. 

Komponen Experiencing merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru. 

untuk membantu siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman baru yang 

dihadirkan di dalam kelas sehingga siswa diberi kesempatan untuk memperoleh 

pengalamannya secara langsung. Selain semakin memperkuat pengalaman siswa, 

kegiatan ini dilakukan guru untuk mensiasati atau mengatasi kendala apabila 

siswa tidak memiliki pengetahuan awal atau tidak mempunyai pengalaman yang 

relevan dengan pengetahuan baru. Strategi ini mencakup kegiatan eksplorasi dan 

penemuan, baik penemuan yang sudah ada sebelumnya (discovery) atau 

penemuan yang benar benar baru (invention). Untuk memperoleh pengalaman 

langsung di kelas dapat dilakukan melalui kegiatan manipulatif, aktivitas 

pemecahan masalah (problem-solving), dan kegiatan laboratorium. 

Komponen Applying adalah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

konsep untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan secara langsung. 

Guru dapat memotivasi siswa untuk memahami konsep dengan memberikan 

latihan yang bersifat realistis dan relevan serta mempunyai nilai kegunaan dalam 

berbagai bidang kehidupan yang berlaku saat ini atau di masa depan di luar kelas. 

Komponen Cooperating adalah kegiatan belajar secara berkelompok. Siswa 

yang belajar secara individu memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 
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menemukan kesulitan, apabila siswa belajar dalam kelompok kecil makan mereka 

akan saling bertukar ide atau gagasan sehingga akan saling membantu antara satu 

dengan lainnya. Siswa yang bekerja dalam kelompok kecil akan lebih bisa 

menangani masalah yang kompleks dengan sedikit bantuan dari luar. Dalam 

pembelajaran kelompok, siswa akan bekerja sama untuk menyelesaikan latihan 

atau kegiatan langsung dengan saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, 

menanggapi, dan berkomunikasi dengan peserta didik lainnya. 

Komponen Transferring yaitu menggunakan pengetahuan dalam konteks baru 

atau situasi baru yang belum dibahas di kelas. Siswa yang memiliki pengalaman 

awal, mengalami kegiatan penemuan pengetahuan secara langsung di kelas, serta 

menerapkan konsep dalam latihan yang bersifat realistik akan mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang konsep sehingga dapat belajar untuk 

mentransfer ilmunya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

REACT merupakan salah satu model pembelajaran yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan pengalaman hidup sehari-hari, melatih siswa bekerjasama dalam 

kelompok belajar untuk saling bertukar ilmu pengetahuan. 

1) Langkah-langkah Model Pembelajaran REACT 

Model pembelajaran REACT yang digunakan dalam pembelajaran 

memiliki beberapa langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini 

bertujuan agar model pembelajaran REACT yang digunakan terarah dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Adapun langkah-

langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran REACT adalah:  
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Penjelasan masing-masing bentuk dasar pembelajaran kontekstual 

tersebut adalah sebagai berikut:
19

 

a) Relating (Menghubungkan/ mengaitkan) 

Relating adalah belajar dalam suatu konteks sebuah pengalaman hidup 

yang nyata atau awal sebelum pengetahuan itu diperoleh siswa. Guru 

menggunakan relating ketika mereka mencoba menghubungkan konsep 

baru dengan sesuatu yang telah diketahui oleh siswa. 

b) Experiencing (Mengalami) 

Guru memberikan kegiatan yang hands-on kepada siswa sehingga dari 

kegiatan yang dilakukan siswa tersebut, siswa dapat membangun 

pengetahuannya. 

c) Applying (Mengaplikasikan)  

Siswa berlatih mengaplikasikan atau menerapkan konsep-konsep telah 

dipelajari kemudian mereka hubungan dengan aktivitas penyelesaian 

masalah yang hands-on dan proyek-proyek. 

d) Cooperating (Bekerja Sama)  

Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil, saling berbagi, merespon, 

dan berkomunikasi dengan teman lainnya untuk menyelesaikan 

permasalahan dan mengembangkan kemampuan bekerja sama dengan 

temannya. 

e) Transferring (Proses Transfer Ilmu) 

                                                           
19

 St Nur Humairah Halim, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual 

Dengan Strategi Relating , Experiencing , Applying , Cooperating , Transfering  

( React ) Pada Siswa Sekolah Dasar , Vol. 5 No. 2, Desember 2018, hal.198-199 



15 
 

 
 

 

Guru mencoba membimbing siswa mentransfer pengetahuan atau 

konsep yang sudah didapatkan ke dalam konteks yang baru. 

Menurut crawford langkah-langkah model pembelajaran REACT dibagi 

menjadi lima langkah yaitu:
20

 

a) Relating yaitu guru menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 

materi pengetahuan siswa . 

b) Experiencing yaitu siswa melakukan kegiatan eksperimen atau 

penemuan dan guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan siswa 

menemukan pengetahuan baru. 

c) Applying yaitu siswa menerapkan pengetahuan yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d) Cooperating yaitu siswa melakukan diskusi kelompok untuk 

memecahkan suatu permasalahan. 

e) Transferring yaitu siswa menunjukkan kemampuan terhadap 

pengetahuan yang dipelajarinya dan menerapkannya dalam situasi dan 

konteks baru. 

Sedangkan menurut COR ( Center Occupational Research) bahwa 

langkah-langkah model pembelajaran REACT yaitu sebagai berikut:
21

 

a) Relating yaitu siswa mengaitkan situasi sehari-hari dengan informasi 

baru untuk dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan. 

b) Experiencing yaitu siswa belajar dalam konteks eksplorasi atau 

penemuan pengetahuan yang diperoleh melalui siklus inkuiri. 

                                                           
20

 Duroh Siti Nurhasanah dan Irena Puji Luritawaty,  Loc. Cit.  hal. 74-75 
21

 Iis Daniati Farimah, dkk,” Model-model Pembelajaran”. (Padang: Yayasan Pendidikan Cendekia Muslim, 

2022). hal. 24-25. 
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c) Applying yaitu siswa menerapkan konsep dan informasi ke dalam 

kebutuhan kehidupan mendatang. 

d) Cooperating yaitu siswa menjadi warga yang hidup berdampingan dan 

berkomunikasi dengan warga lain. 

e) Transferring yaitu siswa memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman 

berdasarkan konteks baru untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman belajar yang baru. 

Muslich juga menyatakan langkah-langkah model pembelajaran 

REACT dibagi menjadi lima komponen antara lain:
22

 

a) Relating adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata atau 

pengalaman nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk 

menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk 

dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan. 

b) Experiencing adalah belajar dalam konteks eksplorasi, penemuan, dan 

penciptaan. Hal ini berarti proses pembelajaran lebih mengedepankan 

proses berpikir kritis lewat siklus inquiry. 

c) Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke 

dalam penggunaan dan kebutuhan praktis. 

d) Cooperating adalah belajar dalam bentuk berbagi informasi dan 

pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. Bentuk 

                                                           
22

 Amin dan Linda Yurike Susan Sumenep, ” 164 Model Pembelajaran Kontemporer”. (Pusat Penerbitan 

LPPM). hal. 141.  

Iis Daniati Farimah, dkk,” Model-model Pembelajaran”. (Padang: Yayasan Pendidikan Cendekia Muslim, 

2022). hal. 24-25. 
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belajar ini tidak hanya membantu siswa belajar tentang materi, tetapi 

juga konsisten dengan penekanan belajar kontekstual dalam 

kehidupan nyata. 

e) Transfering adalah kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan 

pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks baru untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru. 

Berdasarkan uraian di atas maka model pembelajaran REACT dapat  

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Relating yaitu guru mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan 

pengetahuan baru yang akan dipelajari, dengan memunculkan situasi 

atau contoh-contoh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

b) Experiencing yaitu siswa belajar dalam konteks eksplorasi atau 

penemuan pengetahuan yang diperoleh melalui proses pemecahan suatu 

masalah. 

c) Applying yaitu siswa menerapkan segala informasi atau pengetahuan 

yang telah diperoleh  pada saat tahap eksplorasi kemudian diaplikasikan 

ketika melakukan aktivitas pemecahan masalah berupa latihan soal-soal 

d) Cooperating yaitu siswa bekerjasama dalam kelompok  dengan 

berdialog dan saling membantu antar anggota untuk mencari solusi 

pemecahan masalah yang terbaik.  
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e) Transferring yaitu guru membimbing siswa mentransfer pengetahuan 

atau konsep yang sudah didapatkan dalam pembelajaran ke dalam 

konteks yang baru. 

Jadi langkah-langkah model pembelajaran REACT dilakukan dalam lima 

tahap yaitu relating dimana guru mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan 

pengetahuan baru yang akan dibahas, experiencing dimana guru mengajak 

siswa untuk menemukan konsep yang mengarahkan siswa untuk 

mendapatkan konsep baru, applying dimana dilakukan penerapan konsep 

yang didapat ke dalam latihan soal, cooperating dimana terjadi kerjasama 

kelompok untuk mencari solusi pemecahan masalah yang terbaik, dan 

transfering dimana guru mencoba membimbing siswa mentransfer 

pengetahuan atau konsep yang sudah didapatkan ke dalam konteks yang baru.  

2) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran REACT  

a) Kelebihan Model Pembelajaran REACT 

Adapun kelebihan model pembelajaran REACT adalah sebagai berikut:
23

 

(1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa memiliki kesempatan untuk dapat lebih 

memahami konsep yang diajarkan, dan mengembangkannya dalam 

kehidupan nyata. 

                                                           
23

 F. F .Feby dan A .P Abadi, “Model Pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferrin (REACT) Berbasis Etnomatematika”, 2020,  hal. 940.  

https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2568 (2020). 
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(2) Dengan adanya pertukaran ide pada saat kegiatan diskusi kelompok 

membuat siswa memiliki pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam. 

(3) Dapat memperdalam pemahaman siswa serta membuat belajar 

menyeluruh dan menyenangkan. 

(4) Mengembangkan sikap kebersamaan dan saling memiliki 

b) Kekurangan Model Pembelajaran REACT 

Adapun kekurangan model pembelajaran REACT adalah sebagai berikut:  

(1) Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama, baik untuk siswa 

belajar maupun untuk guru mempersiapkan pembelajaran 

(2) Menuntut persiapan tambahan dan kerja yang lebih keras dari guru 

(3) Membutuhkan kemampuan dan kebiasaan berpikir guru yang lebih 

tinggi, misalnya perilaku kreatif, inovatif, dan berkomunikasi. 
 

2. Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep adalah suatu bagian yang paling penting dalam 

pembelajaran matematika.
24

 Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa 

yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai 

dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
25

 

                                                           
24

 Oktiana Dwi Putra Herawati, dkk, Pengaruh Pembelajaran Problem Posing Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 4. No. 1, Juni 2010, hal. 71 
25

 Fitriyani dan Huri Suhendri, Loc.Cit. 
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Zulnaidi dan Zakaria mengatakan bahwa pemahaman konsep matematika 

merupakan akar atau dasar menuju penguasaan konsep matematika lainnya 

yang lebih tinggi serta menunjang kemampuan koneksi antara konsep 

tersebut.
26

 

Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Sugandi dan Bernard 

bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan 

yang dianggap penting dan perlu dikuasai siswa dalam pembelajaran 

matematika, dalam hal ini memiliki makna bahwa konsep-konsep yang ada 

dalam matematika bukan hanya sekedar hafalan saja melainkan harus bisa 

diserap dalam pemikiran siswa sehingga siswa mampu mengaplikasikan 

konsep-konsep tersebut.
27

 Pemahaman konsep dapat diperoleh salah satunya 

melalui eksplorasi pengetahuan lebih mendalam dan memberikan konsep yang 

sesuai serta menyenangkan.
28

 

Menurut Kilpatrick dalam Lestari dan Yudhanegara kemampuan 

pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan memahami 

ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Kemampuan pemahaman 

konsep merupakan pondasi yang harus dimiliki siswa untuk dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi.
29
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 Adrianus A. Jeheman, Bedilius Gunur dan Silfanus Jelatu. ” Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa”.  Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, Mei 2019. 

hal. 192.  
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 Surya Amami Pramuditya, wahyudin dan Elah Nurlaelah. “ Kemampuan komunikasi digital matematis”. 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021).hal. 32.  
28

 Radiusman, Studi Literasi : Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Matematika, . Fibonacci :Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Matematika, Vol. 6, No. 1, Juni 2020.  hal. 4.  
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 Feti R Kristanti. , Isnarto dan Mulyono, “ Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam 

Pembelajaran Flipped Classroom  berbantuan android”. Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 



21 
 

 
 

 

Pentingnya pemahaman konsep ini sesuai dengan pendapat  Maskur yang 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki tingkat kemampuan pemahaman 

konsep yang tinggi akan lebih mudah dalam memahami pelajaran matematika 

di kelas.
30

 Pemahaman konsep ini sangat penting karena dengan pemahaman 

konsep maka akan lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

matematika maupun dalam permasalahan sehari-hari.  

Duffin juga menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep berguna 

bagi siswa untuk menjelaskan konsep, menggunakan konsep, serta 

mengembangkan konsep matematik yang telah diperoleh. 
31

 

Siswa dikatakan memahami konsep matematis jika siswa mampu 

mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan 

contoh dari konsep, mengembangkan kemampuan koneksi matematik antar 

berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu sama 

lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan 

matematik dalam konteks di luar matematika. Hal ini sejalan dengan NCTM 

dalam Rismawati, menurutnya matematika adalah materi matematika memiliki 

koneksi yaitu hubungan antar konsep dalam satu topik yang sama, serta 

hubungan antar materi dalam topik tertentu dengan materi dalam topik lainnya 

dalam matematika dan hubungan antara topik dengan kehidupan sehari-hari.
32
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 Ernawati, dkk. “ Problematika Pembelajaran Matematika.(Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 

2021) hal. 22. 
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas penulis menarik 

kesimpulan, bahwa pemahaman konsep adalah suatu kemampuan untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dipahami dan digolongkan peserta 

didik dengan bahasa sendiri yang mudah dipahami sehingga peserta didik dapat 

memecahkan masalah secara tepat. 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Berikut ini ada beberapa indikator pemahaman konsep menurut beberapa 

penulis dan lembaga. Adapun indikator pemahaman konsep menurut 

Permendikbud nomor 58 tahun 2014 (Arrahim & Widoyanti, 2018) yaitu 

sebagai berikut:
33

 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

pernyataan yang membentuk konsep tersebut. 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

4) Menerapkan konsep secara logis 

5) Memberikan contoh atau contoh kontra. 

6) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 

8) Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

                                                           
33

 Siti Ruqoyyah, dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika Dengan VBA Microsoft 

Excel, (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2021) hal. 6. 



23 
 

 
 

 

Menurut Peraturan Dirjen Depdiknas Nomor 506/Kep/PP/2004 tanggal 

11 November 2004 mengenai indikator pemahaman konsep antara lain: 
34

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Menurut Kilpatrick et al., indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematik sebagai berikut:
35

 

1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

telah dipelajari 

5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika. 

Afgani D, mengatakan bahwa siswa dikatakan paham jika memenuhi 

indikator sebagai berikut:
36
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1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 

4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika. 

5) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika). 

6) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep. 
 

Indikator pemahaman konsep yang terdapat dalam Kurikulum 2013 dapat 

mengembangkan kemampuan-kemampuan matematis lainnya. Adapun 

indikator pemahaman konsep yang terdapat dalam Kurikulum 2013 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014) antara lain:
37

 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

4) Menerapkan konsep secara logis 

5) Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang 

dipelajari 

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 

atau cara lainnya) 

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar 

matematika 

8) Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep 

                                                           
37
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Dari beberapa indikator pemahaman konsep yang telah dipaparkan. Pada 

penelitian ini indikator pemahaman konsep yang digunakan peneliti mengacu 

pada indikator pemahaman konsep menurut pendapat Kilpatrick et al, yaitu: 

1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

telah dipelajari 

5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika. 

Peneliti memilih indikator tersebut dikarenakan peneliti melihat bahwa 

kelima indikator tersebut tepat digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 

matematika pada siswa serta indikator tersebut telah sesuai dengan materi yang 

akan digunakan oleh peneliti dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa. 

c. Hubungan model pembelajaran REACT dengan Kemampuan 

Pemahaman konsep pada Mata Pelajaran Matematika 

Pembelajaran dengan model REACT merupakan pengembangan 

pembelajaran kontekstual yang menekankan pada kegiatan siswa menemukan 

konsep yang dipelajarinya, siswa bekerja dalam kelompok kecil, menerapkan 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer konsep tersebut 



26 
 

 
 

 

dalam kondisi baru.
38

 Selain itu juga model pembelajaran ini juga 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

Model pembelajaran REACT merupakan salah satu model pembelajaran 

yang digunakan  guru dalam menanamkan pemahaman konsep matematika 

siswa.
39

 Menurut Slamet dalam Rahayu (2017) menyatakan dalam 

pembelajarannya REACT menerapkan pembelajaran yang bersifat generatif 

(konstruktivisme) yaitu mengaitkan pengalaman dengan pengetahuan dan 

menanamkan kebermaknaan belajar yang dibangun dalam diri siswa sehingga 

memudahkan dalam mempelajari matematika terutama dalam membentuk 

pemahaman konsep
40

. 

Menurut Wiku Endramoyo upaya untuk menciptakan suasana belajar 

bermakna yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa maka 

dibutuhkan suatu model pembelajaran, beberapa model pembelajaran yang 

dimaksud diantaranya model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran 

REACT, model pembelajaran CTL, model pembelajaran RME dan PBL.
41

 

Menurut Crawford dalam Elfi Rahmadani model pembelajaran ini 

merupakan model pembelajaran yang cocok untuk menciptakan pembelajaran 

matematika yang lebih bermakna melalui 5 aspek yaitu Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating dan Transferring.
42
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Sri Rahayu dalam Yulianti mengatakan bahwa model pembelajaran 

REACT adalah model pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 

menanamkan konsep pada siswa. Dalam model pembelajaran ini siswa diajak 

untuk menemukan konsep yang akan dipelajari, bekerja sama dan menerapkan 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Trianto menjelaskan bahwa kurikulum dan instruksi yang berdasarkan 

strategi pembelajaran kontekstual haruslah dirancang untuk merangsang 5 

(lima) bentuk dasar dari pembelajaran yang terdiri dari relating, experiencing, 

applying, cooperating, dan transfering yang kemudian disingkat dengan 

REACT.
43

 Seperti pada langkah-langkah penerapannya yaitu Relating  yaitu 

pembelajaran dimulai dengan cara mengaitkan antar konsep-konsep baru yang 

sedang dipelajarinya dengan konsep-konsep yang sudah dikuasainya. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faizal Muttaqin yang dapat 

diketahui bahwa dengan model pembelajaran REACT dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa di sekolah dasar.
44

 

Berdasarkan teori dan pendapat-pendapat sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran REACT merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

kontekstual yang membantu guru dalam menanamkan konsep pada siswa. 

siswa diajak untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya, saling 

bekerja sama, menerapkan konsep tersebut dalam kehidupannya serta mampu 

mentransfer dalam kondisi baru. 
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B. Penelitian Relevan 

Setelah membuat penelitian ini, peneliti juga telah membaca dan mempelajari 

beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan 

peneliti ini yakni yang dilakukan oleh: 

1. Salsabila As-Shofa Un-Nisa, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Nonfiksi Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar Surakarta”. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

pada kelas V dengan jumlah siswa 22 orang. Dengan hasil data yang diperoleh 

sebelum dilakukan tindakan hanya 6 siswa yang terampil dalam menulis nonfiksi 

dengan persentase 22, 27% dengan kategori sangat rendah. Sedangkan setelah 

diberi tindakan terjadi peningkatan pada siklus 1  mencapai persentase 52,38 %  

dengan kategori “cukup baik”. Pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan  

mencapai 80, 95% dengan kategori “sangat baik” dan pada siklus III persentase 

nilai keterampilan siswa mencapai 86,36%. Dengan  demikian model pembelajaran 

REACT dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia.
45

 

Persamaan penelitan yang dilakukan oleh Salsabila As-Shofa Un-Nisa dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada variabel X sama-sama menggunakan 

model pembelajaran REACT dan sama-sama penelitian tindakan kelas. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel Y yaitu untuk 
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meningkatkan keterampilan menulis siswa sedangkan peneliti ingin meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

2. Siti Marwiyah, dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Motivasi 

Belajar Siswa MTs”, 2019. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, penelitian 

ini dilakukan di kelas VIII MTs Darul Hikmah Pekanbaru dengan motode REACT 

dengan seluruh siswa di kelas VIII semester ganjil MTs Darul Hikmah Pekanbaru. 

Dengan hasil data yang diperoleh setelah menerapkan strategi REACT terdapat 

pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa jika ditinjau dari motivasi belajar 

siswa di MTs Darul Hikmah Pekanbaru terutama dalam materi Pola Bilangan dan 

Barisan Bilangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siti Marwiyah dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adanya persamaan dan perbedaan. Persamaan 

terletak pada variabel X tentang model pembelajaran REACT dan variabel Y yaitu 

kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari motivasi belajar.
46

 

Persamaan yang lain juga terletak pada variabel Y yaitu mengenai 

pemahaman konsep matematika, menggunakan model pembelajaran yang sama 

yaitu model pembelajaran REACT, penelitiannya juga berfokus pada aktivitas 

siswa. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian berupa penelitian kuantitatif dan 

dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

3. M. Iqbal Sugita, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Fisika SMA Negeri 2 Batang”, 2020. Penelitian ini adalah 
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penelitian tindakan kelas, penelitian ini dilakukan pada kelas X dengan jumlah 

siswa 32 siswa. Dengan hasil data yang diperoleh pada siklus I menunjukkan 

jumlah siswa yang mendapatkan nilai 60 sebanyak 4 siswa dan pada siklus II 

meningkat sebanyak 14 siswa yang mendapatkan nilai 60 yang berada pada 

kategori “cukup baik”. Dengan demikian model pembelajaran REACT dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran fisika di kelas X 
47

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh M. Iqbal Sugita dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu pada variabel X yaitu menggunakan model 

pembelajaran REACT dan pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu 

dilakukan pada tingkatan SMA sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

dilakukan di Sekolah Dasar. 

4. Suhartini Rochmawati dengan judul “ Penerapan model pembelajaran REACT 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Cendekia Bangsa”. Penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini dilakukan pada kelas X dengan 

jumlah siswa 22 orang. Dengan hasil data yang diperoleh sebelum dilakukan 

tindakan siswa yang dengan persentase 66% yang berada pada kategori 

“Pemahaman Kurang”. Sedangkan setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan 

penerapan model kooperatif tipe REACT  pada siklus I terjadi peningkatan 

mencapai persentase 74,8% atau tergolong cukup tinggi. Dan pada siklus II 

meningkat mencapai 88% berada pada kategori “Tinggi”. Dengan demikian model 
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pembelajaran REACT dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas X.
48

 

Persamaan penelitan yang dilakukan oleh Suhartini Rochmawati dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan 

terletak pada variabel X tentang model pembelajaran REACT. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu tentang hasil belajar siswa, sedangkan 

variabel Y yang digunakan peneliti adalah pehamahan konsep matematika. 

5. Yulia Firah Simbolon, dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Think Pair 

Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru”. Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas, penelitian ini dilakukan pada kelas V. Dengan hasil data 

yang diperoleh sebelum dilakukan tindakan siswa dengan persentase 72% dan 

pertemuan dua 76% yang berada pada kategori “baik”. Sedangkan setelah 

dilakukan tindakan perbaikan dengan penerapan model kooperatif tipe think pair 

share ada siklus I terjadi peningkatan mencapai persentase 82% atau tergolong 

sangat baik  dan pada siklus II meningkat mencapai 89% berada pada kategori 

“sangat baik”. Dengan demikian model pembelajaran think pair share dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika kelas V.
49

 

Persamaan penelitan yang dilakukan oleh Yulia Fitrah Simbolon dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada variabel Y sama-sama membahas 
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tentang pemahaman konsep matematika, penelitian ini berupa penelitian tindakan 

kelas. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran 

make a match, sedangkan variabel X yang peneliti gunakan adalah model 

pembelajaran REACT. 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini dalam mengajar metode yang biasa digunakan oleh guru adalah 

metode konvensional, yang mana guru lebih banyak menjelaskan dan pembelajaran 

terpusat pada guru sehingga memungkinkan siswa pasif dalam proses pembelajaran.  

Selain itu masalah yang dihadapi siswa adalah pemberian tugas yang diberikan guru 

atau pekerjaan rumah. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk memahami atau menarik 

kesimpulan dari materi konsep yang diberikan oleh guru. 

Untuk itu seorang guru perlu melakukan perbaikan dengan mengubah strategi 

atau model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

konsep atau materi yang dipelajari siswa dalam suasana yang kondusif, dan 

menyenangkan. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

REACT, model pembelajaran ini melibatkan siswa untuk menemukan sendiri konsep 

yang dipelajari dan menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman konsep pada siswa dan materi yang diajarkan akan 

lebih bertahan lama dalam ingatannya. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran 

ini diasumsikan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa yang alurnya dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 



33 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir Model Pembelajaran REACT  

D. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu pembelajaran di 

kelas.
50

 Adapun indikator kinerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Indikator Aktivitas Guru 

1) Guru menyampaikan tujuan materi pembelajaran, menjelaskan materi, 

memberi pertanyaan serta mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-

hari dengan materi yang telah dipelajari siswa. (Relating). 
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 Asul Wiyoto dan Mustakim, Panduan Karya Tulis Guru (Yogyakarta: Pustaka Grhatama, 2012), hal. 90 

Kondisi awal  
Kemampuan pemahaman konsep siswa masih tergolong 

sangat rendah  

 
Guru menerapkan model pembelajaran REACT:  

1. Guru menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan materi pengetahuan siswa . 

2. Siswa melakukan kegiatan eksperimen atau 

penemuan dan guru memberikan penjelasan 

untuk mengarahkan siswa menemukan 

pengetahuan baru. 

3. Siswa menerapkan pengetahuan yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa melakukan diskusi kelompok untuk 

memecahkan suatu permasalahan. 

5. Siswa menunjukkan kemampuan terhadap 

pengetahuan yang dipelajarinya dan 

menerapkannya dalam situasi dan konteks baru. 

Tindakan   

 

Diduga dengan penerapan model pembelajaran REACT 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa.  

Kondisi akhir 
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2) Guru membentuk kelompok kecil dan memberikan masalah kontekstual 

yang dikaitkan dengan konsep/ pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

serta mengarahkan siswa untuk menemukan suatu konsep pada materi 

yang akan dipelajari. (Experiencing). 

3) Guru mengarahkan siswa untuk berlatih menerapkan konsep yang telah 

dipelajari  dalam penyelesaikan permasalahan matematika. (Applying). 

4) Guru meminta tiap kelompok untuk berdiskusi  menyelesaikan 

permasalahan matematika yang diberikan dan saling bekerja sama 

dengan  teman. (Cooperating). 

5) Guru memberikan kesempatan kepada  tiap kelompok mempresentasikan  

hasil diskusi dan membimbing siswa menyimpulkan  materi yang telah 

dipelajari. (Transfering). 

Target yang ingin dicapai pada aktivitas guru adalah keberhasilan guru dalam 

menerapkan model REACT mencapai 80% dari seluruh aktivitas guru terlaksana 

dengan baik. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan menanggapi tujuan 

pembelajaran serta mengapersepsi yang disampaikan guru. 

2) Siswa membentuk kelompok kecil dan mengaitkan materi dengan 

pengetahuan yang dimilikinya serta menemukan suatu konsep dari materi 

yang dipelajari. 
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3) Siswa  berlatih menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan dan saling 

bekerja sama. 

4) Siswa berdiskusi menyelesaikan permasalahan matematika dan saling 

bekerjasma dengan teman. 

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah keberhasilan siswa 

dalam  penerapkan  model pembelajaran REACT mencapai 76%  dari seluruh 

aktivitas siswa terlaksana dengan baik. 

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Dalam pemahaman konsep terdapat beberapa indikator yang harus 

diperhatikan dalam menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Beberapa 

indikator Pemahaman konsep yang harus tercapai tersebut adalah sebagai berikut: 

a Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

b Kemampuan mengklasfikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

c Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

d Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari 

e Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika. 
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Terdapat 5 indikator yang dinilai untuk menentukan kemampuan pemahaman 

konsep matematika pada siswa. Sedangkan keberhasilan untuk penelitian ini, 

apabila mencapai kualifikasi dengan persentase yang telah di tetapkan yaitu 50% 

dari jumlah siswa pada setiap indikator kemampuan pemahaman konsep minimal 

kategori pemahaman baik, dan secara klasikal 70% dari jumlah siswa mencapai 

kualifikasi kemampuan pemahaman konsep matematika minimal kategori 

pemahaman baik. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika proses penerapan model 

pembelajaran REACT dijalankan dengan baik maka kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang di kelas V SD Negeri 161 

akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas V SD 

Negeri 161 Pekanbaru yang berjumlah 15 orang siswa. Sedangkan Objek dalam 

penelitian ini adalah Penera1pan Model Pembelajaran REACT untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Bangun Ruang Pada Mata Pelajaran Matematika di kelas V SD 

Negeri 161 Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri 161 Pekanbaru. Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.  

C. Recana Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas merupakan penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 

sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan  serta 

memaparkan seluruh proses sejak awal diberikan perlakuan hingga terlihat dampak dari 

pemberian perlakuan tersebut.
51

 Oleh karena itu, maka rancangan penelitian di lakukan 

beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut saling berkaitan dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas.  
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Arikunto juga menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan/observasi dan refleksi. Penelitian ini dirancang dalam 2  siklus. Pada siklus 

pertama dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dalam 2 siklus terdapat empat kali 

tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas(PTK) menurut Arikunto 

1. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan atau persiapan, langkah-langkah yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a Menyusun silabus 

b Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Planning 

Reflection Action Siklus ke-1 

Observation 

Planning 

Action 
Siklus ke-II Reflection 

Observation 

? 
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c Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran kontekstual tipe REACT 

d Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Pendahuluan 

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 

2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan kehadiran siswa 

3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 

belajar. 

4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan siswa dengan membawa 

benda konkret seperti gambar atau kotak pasta gigi yang berbentuk 

balok. (Relating) 

2) Guru mengajukan   pertanyaan   yang   berkiatan sisi, rusuk, titik 

sudut dari benda konkret tersebut. 

3) Guru membimbing siswa belajar untuk menemukan konsep volume 

balok melalui LKPD (Experiencing) 

4) Siswa menerapkan konsep volume balok dengan menyelesaikan 

masalah pada LKPD (Applying) 

5) Guru membentuk kelompok dan meminta siswa untuk saling 

mendiskusikan jawaban nya dan saling membantu untuk mencari 

jawaban. (Cooperating)  

6) Guru membimbing  siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. (Transferring) 
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c. Kegiatan Akhir 

1) Guru bersama siswa melakukan refleksi hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung  

2) Guru mengadakan evaluasi  

3) Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan bersama materi 

pembelajaran 

4) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya  

5) Guru mengajak berdo’a akhir majlis dan dilanjutkan dengan 

mengucapkan  salam. 

3. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 

pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang pengamat yaitu 

teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas V sebagai 

observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk 

memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 
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pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa setelah siklus I dan siklus 

II. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpuladata dengan proses sistematis merekam 

pola perilaku orang, benda dan peristiwa yang terjadi apa adanya. Teknik 

observasi yang juga dikenal dengan metode pengamatan merupakan merode 

pengumpulan data primer yang dilakukan melalui proses pencatatan perilaku 

subyek (orang), obyek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 

pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Atas 

dasar apa yang terekam dalam pengamatan, peneliti membuat catatan 

lapangan dalam bentuk deskripsi. Catatan yang dihasilkan peneliti ini 

kemudian menjadi sumber untuk menyarikan makna sebenarnya.
52

 

3. Dokumentasi 

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh 

informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada 
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pada subjek/responden atau tempat, di mana subjek/responden bertempat 

tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Bentuk 

dokumen dapat berupa dokumen pribadi, seperti catatan harian, surat pribadi, 

dan autobiografi dan dokumen resmi yang mendukung penelitian. Dokumen 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.
53

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik 

deskriptif kualitatif, yaitu dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur 

data, menyajikan data atau menganalisis data angka, guna untuk memberikan gambaran 

sesudah gejala, peristiwa atau keadaan didalam kelas. Adapun data yang dimaksud 

dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Aktivitas Guru dan Siswa  

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase sebagai berikut:
54

 

  P = 
 

 
 x 100  

  Keterangan: 

P = Angka Persentase Aktivitas Guru atau siswa 

F        = Frekuensi Aktivitas Guru atau siswa 

N        = Jumlah Frekuensi 

100%   = Bilangan Tetap 
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Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, maka 

dilakukan beberapa kriteria penilaian. Adapun kriteria penilaian tersebut sebagai 

berikut: 
55

 

Tabel III.1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval % Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

1-20 Jelek/Sangat tidak baik 

 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep  

Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 

matematika pada siswa, yang dilakukan pada setiap akhir siklus, adapun tes yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk tes tertulis. Langkah 

pertama yaitu memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran terhadap setiap 

pelaksanaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa terdapat 5 

indikator yaitu: (1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

(2) Kemampuan mengklasfikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut (3) Kemampuan 

menerapkan konsep secara algoritma (4) Kemampuan memberikan contoh dan 
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bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari (5) Kemampuan menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.  

Perhitungan presentase pemahaman konsep matematis peserta didik dapat 

diolah dengan rumus, yaitu:  

Nilai = 
              

              
  x 100 

Keterangan :  

Skor Perolehan = Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang muncul atau 

nampak dalam observasi 

Skor Maksimal = Jumlah skor keseluruhan 

 

Tabel III. 2 

Interval  Kategori Pemahaman Konsep
56

 

No.  Nilai  Kualifikasi  

1. 0-30 Pemahaman kurang sekali 

2. 31-55 Pemahaman kurang 

3. 56-65 Pemahaman cukup 

4.  66-79 Pemahaman baik 

5. 80-100 Pemahaman baik sekali 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan 

dengan penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring  dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

pada mata pelajaran matematika di kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran REACT dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat diketahui dari data 

kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum tindakan hanya mencapai 

persentase 54,67% pada kategori pemahaman kurang, setelah dilakukan 

tindakan kelas pada siklus I kemampuan pemahaman konsep siswa meningkat 

menjadi 59% pada kategori pemahaman cukup dan pada siklus II pemahaman 

konsep siswa semakin meningkat dengan persentase 73,33% dengan kategori 

pemahaman baik. Dengan demikian maka terbukti bahwa model 

pembelajaran REACT dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring  sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika, 
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maka diharapkan guru dapat melakukan langkah-langkah REACT 

dengan baik. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring  diharapkan guru untuk dapat 

mengelola waktu seefektif mungkin, hal ini dikarenakan model ini 

banyak menyita waktu. 

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih 

mendalam mengenai model pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring  karena dalam penelitian peneliti 

menemukan Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring  tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa namun banyak aspek yang lain yang dapat ditingkatkan 

dari penerapan model pembelajaran ini. Untuk itu peneliti menawarkan 

kepada calon peneliti untuk meneliti aspek-aspek yang lain; misalnya 

kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, kerja sama, berpikir kritis, 

dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 



100 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aini, Firda Nurul dkk.  Penerapan Strategi REACT(Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Datar Di Kelas 

VII-2  SMP Negeri 47 Jakarta. Program Studi Pendidikan Matematika, 

FMIPA UNJ. 

Anas, Aswar dan Fitriani A, 2018.  Penerapan Model Pembelajaran REACT 

dalam Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa. Al- Khawarizmi: Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol. 6, No. 2.   

Amin dan Linda Yurike Susan Sumenep, ” 164 Model Pembelajaran 

Kontemporer”. (Pusat Penerbitan LPPM).  

Aminah, Neneng dan Ika Wahyuni. 2019.  Keterampilan Dasar Mengajar. 

Cirebon: LovRinz Publishing. 

Arikunto, Suharsimi. 2015. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2015. 

Arikunto, Suharsimi. 2008.  Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik . 

Jakarta: Rieneka Cipta. 

Auliya,  Risma Nurul. 2016.  Kecemasan Matematika dan Pemahaman 

Matematis. Jurnal Formatif. Vol. 6. No. 1. 

Endrasmoyo, Wiku. 2018. CAKRAMATEMAWIKU inovasi Cerdas matematika 

Dasar.  Jakarta: indocamp. 

Ernawati, dkk. 2021.  Problematika Pembelajaran Matematika. Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini. 

Farimah, Daniati, dkk. 2022.  Model-model Pembelajaran. Padang: Yayasan 

Pendidikan Cendekia  Muslim. 

Feby. F. F dan A .P Abadi. 2020. Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferrin (REACT) Berbasis Etnomatematika. 

Jurnal Homepage: https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika 

Fitriyani dan Huri Suhendri. 2017.  Pengaruh Metode Resitasi Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa.  Universitas 

Indraprasta PGRI, FTMIPA. 



101 
 

Halim, St Nur Humairah , dkk. 2018.  Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Kontekstual Dengan Strategi Relating , Experiencing , 

Applying , Cooperating , Transfering ( React ) Pada Siswa Sekolah Dasar. 

Vol. 5 No. 2. 

Herawati, Oktiana Dwi Putra , dkk.  2010.  Pengaruh Pembelajaran Problem 

Posing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 4. No. 1. 

Jeheman, Adrianus A., Bedilius Gunur dan Silfanus Jelatu. ” Pengaruh 

Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa”.  Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, Mei 

2019. hal. 192. 

Junedi, Beni dan Dona Marta Ayu. 2017. Penerapan Strareg Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII. Dosen STKIP Matematika Insan 

Madani Airmolek, Vol. 3, No. 2 

Kariasa, Ketut. 2020. Implementasi Model Pembelajaran REACT untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika, Indonesian Journal of 

Educational Development,Vol. 1, No. 3. 

Kristanti, Feti. R., Istato dan  Mulyono. 2019.  Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa dalam Pembelajaran Flipped Classroom  berbantuan 

android. Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 

Lefrida, Rita. Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan  Strategi 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

untuk meningkatkan Pemahaman pada materi logika Fuzzy, Dosen  

Program Studi pendidikan Matematika, FKIP UNTAD.  

Marwadi. 2020. Praktis Penelitian Kualitatif. Sleman: CV. Budi Utama 

Marwiyah, Siti,  dkk. 2020.  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep ditinjau dari Motivasi Belajar 

Siswa MTs Darul Hikmah Pekanbaru.  Journal Mathematics Learning, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Vol. 3. No. 1. 

Muh. Asri, Fithrah Lailah,  Ruslan dan Asdar. 2019.  Deskripsi Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Ditinjau dari Intensitas Penggunaan E-Learning 

Quipper Video. Jurnal:  Issue in Mathematics Education.  Vol. 3 No. 2. 



102 
 

Murizal, Zulkardi dalam Angga, dkk, 2012.  Pemahaman Konsep Matematis dan 

Model Pembelajaran Quantum Teaching. Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol 1, No. 1. 

Muttaqin, Faizal, Dharma Kesuma dan Effy Mulyasari. 2017. Implementasi 

strategi REACT untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa 

sekolah dasa”. Jurnal Pendidikan Skolah Dasar.  Vol. 2, No. 4. 

Nurhasanah, Duroh Siti dan Irena Puji Luritawaty. 2021. Model Pembelajaran 

REACT Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Journal 

Plusminus, Pendidikan Matematika, Vol. 1. No. 1. 

Ponidi, dkk. 2020.  Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif.  Indramayu: CV. 

Adanu Abita. 

Pramuditya, Surya Amami , Wahyudin dan Elah Nurlaelah. 2021. Kemampuan 

komunikasi digital matematis. Bandung: Media Sains Indonesia. 

Radiusman. 2020.  Studi Literasi : Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika, . Fibonacci :Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika, 

Vol. 6, No. 1. 

Rahayu, Nia Risti. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran React dan Guided 

Discovery Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa. 

Skripsi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Rahmadhani, Elfi.  Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa SD Melalui 

Pembelajaran Dengan Menggunakan Strategi REACT. Jurnal TheOrems. 

Vol. 1, No. 2. 

Rinaldi, Reno,  dkk. 2021. Model Pembelajaran CBE( Contextual Based On E-

Learning). Surabaya: Global Aksara. 

Rismawati, Melinda dan Yunista. 2019. Peningkatan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa SD Kelas III Mengggunakan CTL, J-PiMat, Vol. 1 No. 1. 

Ruqoyyah, Siti, dkk. 2021. Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi 

Matematika Dengan VBA Microsoft Excel. Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta 

Pedagogie. 

Rochmawati, Suhartini . 2021. Penerapan model pembelajaran REACT untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Cendekia Bangsa. 

Sanjaya, Wina. 2008.  Perencanaan dan Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana. 



103 
 

Sofia, Hilya Wildana. 2017. Penerapan model pembelajaan REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) disertai media foto 

kejadian nyata dalam pembelajaran fisika di SMAN 1 PAKUSARI,  Jurnal 

Pembelajaran Fisika, Vol. 6,  No. 4 

Sudijono, Anas. 2014. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Wali Pers. 

  Sugiarti, Wiwik dkk,. 2018.  Pembelajaran Berbasis REACT untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas X Pada Materi Fungsi 

Eksponensial SMAN 2 Batu, Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran 

Matematika, Vol. 4, No. 2 

Sugiarto, 2020. Metodologi Penelitian Bisnis Edisi 2. Yogyakarta: CV. Andi 

Offse 

Sugita, M. Iqbal . 2020. Penerapan Model Pembelajaran Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring (REACT) untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Fisika SMA Negeri 2 Batang. 

Sulastri, Lilis. 2022.  Model Kooperatif Jigsaw dalam Pembelajran matematika. 

Semarang: Cahya Ghani Recovery. 

Simbolon, Yulia Firah. 2020. Penerapan Strategi Pembelajaran Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru.  

Tampubolon, Saur M.  2014. Penelitian Tindakan Kelas Untuk Mengembangkan 

Profesi Pendidik dan Keilmuan. Jakarta: Penerbit Erlangga.  

Taryani, Santi, Taat Hartanti dan Andhin Dyas Fitriani. 2017. Penerapan model 

REACT untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 4 

Un-Nisa, Salsabila As-Shofa. 2019.  Penerapan Model Pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Nonfiksi Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar Surakarta. 

Wiyoto, Asul dan Mustakim. 2012. Panduan Karya Tulis Guru. Yogyakarta: 

Pustaka Grhatama. 

Yuniawatika. 2016. Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematika Siswa 

Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Matematika Dengan Strategi React. 

Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung. Vol. 4 No. 2. 



 

 

104 
 

LAMPIRAN 1 

SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SDN 161 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/ Semester : V/II 

Tahun Pelajaran :2022/2023 

Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 

bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi Penilaian Sumber Belajar 

3.5 

Menjelaskan, 

dan 

menentukan 

volume 

bangun ruang 

3.5.1 Menyatakan 

ulang konsep volume 

pada bangun ruang 

3.5.2 Memahami cara 

menemukan rumus 

volume balok 

1. Bangun 

ruang 

balok 

2. Bangun 

ruang 

kubus  

 Guru membimbing 

siswa dalam belajar 

menggunakan model 

pembelajaran 

REACT ((Relating, 

 8 JP 

2 x 35 menit  

 Tes 

Tertulis 

Uraian  

 Buku Pedoman 

Guru kelas 5 

dan Buku Siswa 

Kelas 5 (Senang 

Belajar 

Matematika 
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dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) serta 

hubungan 

pangkat tiga 

dengan akar 

pangkat tiga. 

 

 

4.5 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) 

melibatkan 

pangkat tiga 

dan akar 

pangkat tiga 

 

3.5.3 Menentukan 

rumus volume balok 

3.5.4 Menyatakan 

ulang konsep volume 

pada bangun ruang 

3.5.5 Memahami cara 

menemukan rumus 

volume kubus 

3.5.6 Menentukan 

rumus volume kubus 

 

4.5.1 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan volume balok 

dengan menggunakan 

satuan volume 

4.5.2 Menyajikan 

penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan 

volume balok dengan 

menggunakan satuan 

volume 

 

4.5.3 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan volume kubus 

dengan menggunakan 

satuan volume 

4.5.4 Menyajikan 

penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan 

volume kubus dengan 

Experiencing, 

Appliying, 

Cooperating, 

Transferring) 

2013. Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan, 

2018) 

 LKPd 

 Benda konkret 

 Internet  
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menggunakan satuan 

volume 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) MATEMATIKA KELAS V SD/MI 

 

Sekolah : SD Negeri 161 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Surian No. 404, Sidomulyo Timur, Kec. Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

 Pokok bahasan : Bangun Ruang  

 Pembelajaran ke : I 

(Pertama) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2     Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta 

tanah air 

KI-3  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

KI-4    Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang balok 

dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) 

serta hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga. 

 

3.5.1 Menyatakan ulang konsep volume pada 

bangun ruang 

3.5.2 Memahami cara menemukan rumus 

volume balok 

3.5.3 Menentukan rumus volume balok 
 

C. Tujuan 

 

1. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu menyatakan ulang konsep volume 

pada bangun ruang  

2. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu memahami cara menemukan rumus 

volume balok dengan langkah-langkah yang tepat. 

3. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu menentukan rumus volume balok 

dengan langkah-langkah yang tepat. 

D. Materi Pembelajaran 

Bangun Ruang Balok  

E. Model & Metode Pembelajaran 

Model  : REACT(Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, Transferring 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

F. Media Pembelajaran 

1. Gambar balok 

2. Kotak pasta gigi 

3. LKPD 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman guru kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Senang Belajar 

Matematika 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

2. LKPD 

3. Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru memeriksa kehadiran, menanyakan kabar  peserta 

didik, memberi motivasi belajar serta memeriksa kerapian 

kelas. 

3. Kemudian guru menyiapkan alat/media yang akan 

digunakan untuk proses pembelajaran 

4. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang lalu 

mengenai sifat-sifat bangun ruang 

5. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan siswa 

dengan membawa benda konkret seperti gambar atau 

kotak pasta gigi yang berbentuk balok. (Relating) 

2. Guru mengajukan   pertanyaan mengenai volume balok  

3. Guru membimbing siswa belajar untuk menemukan 

konsep rumus volume balok melalui LKPD 

(Experiencing) 

4. Siswa menerapkan konsep volume balok dengan 

menyelesaikan masalah pada LKPD (Applying) 

5. Guru membentuk kelompok dan meminta siswa untuk 

saling mendiskusikan jawaban nya dan saling membantu 

untuk mencari jawaban. (Cooperating)  

6. Guru membimbing  siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. (Transferring) 

 

50 menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru mengadakan evaluasi 

3. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 

bersama materi pembelajaran 

4. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengajak berdo’a akhir majlis dan 

dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

a. Lingkup Penilaian : Sikap dan pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

1) Penilaian Sikap : Observasi 

2) Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

1) Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan (terlampir) 

2) Penilaian pengetahuan : Soal essay (terlampir) 

1. Instrumen Penilaian Sikap 

Format penilaian sikap melalui observasi 

 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Aspek Perilaku Yang Diukur 

Keaktifan Kerjasama Keterampilan 

Berbicara 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

 

Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 

berikut:  

4 = Sangat baik 2 = Cukup 

3 =Baik 1= Kurang 
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Keterangan Keaktifan : 

 4 (Sangat Baik) : apabila siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

dimana jika diberi pertanyaan oleh guru cepat menjawab, jika ada teman yang 

membutuhkan penjelasan cepat membantu, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya 

minimal tepat waktu dan jika diberikan tugas dapat mencari jawabannya sendiri, 

dikatagorikan sangat aktif  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan aktif.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin, 

dikatagorikan cukup aktif.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan kurang aktif. 

Keterangan Tanggung Jawab: 

 4 (Sangat Baik) :: apabila siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru minimal 

tepat waktu, mengakui dan meminta maaf atas segala kesalahan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran, mengembalikan barang yang dipinjam dari teman dan 

menepati janji, dikatagorikan sangat bertanggung jawab.  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan bertanggung jawab.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan cukup bertanggung jawab.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan kurang bertanggung jawab.  

Keterangan Keterampilan Berbicara : 

 4 (Sangat Baik): apabila siswa diminta menjelaskan ke depan kelas 

mampu menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menggunakan 

intonasi yang tepat, menggunakan gerak mimik yang tepat, dan 

berbicara dengan lancar, dikatagorikan sangat terampil berbicara. 

 3 (Baik): apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1. 

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada 
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poin 1 

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada 

poin 1  

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(VOLUME BALOK)

NAMA : 

KELAS : 

NO. ABSEN : 

1) Siswa dapat menemukan rumus volume balok melalui kegiatan eksperimen dengan 

langkah-langkah yang tepat. 

2) Siswa dapat  menentukan rumus dan menghitung volume  balok 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

1) Perhatikan dan pahami materi-materi yang diberikan 

2) Jika terdapat pertanyaan, jawablah pertanyaan tersebut dengan benar 

3) Jika terdapat masalah/pertanyaan yang kurang dipahami, tanyakan kepada guru. 

PETUNJUK PENGISIAN LKPD  

KEGIATAN 1 

Desi akan mengemas kubus-kubus kecil yang memiliki ukuran rusuk 1 cm ke dalam kubus yang 

berukuran 5 cm. Hitunglah :........ 

a) Berapa banyak kubus pada gambar a ? 

b) Berapa banyak kubus pada gambar b ?   

 

 

     

gambar (A)                       gambar (B) 

 

Jawaban : 
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Perhatikan susunan balok satuan berikut ini!  

 

 

 

 

 

 

 

No. Bangun Volume/ 

Isi  

Panjang Lebar Tinggi 

          
Hasil Dari 

1.  

 

4 4 1 1 4 = 4 x 1 x1 

2. 

 

6 1 ......... ........ .................... 

3.  

 

....... ....... ....... ....... .................... 

4.  

 

....... ....... ....... ....... .................... 

5.  

 

....... ....... ....... ....... .................... 

Berdasarkan tabel di atas, volume balok adalah hasil 

perkalian dari = ........x........x....... 

 

𝑉 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘  = ............ 
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Hitunglah volume balok di bawah ini ! 

 

Penyelesaian  

Ukuran balok  

p = ....... 

l =..... 

t =..... 

     V = Panjang (p) x Lebar (l) x Tinggi (t) 

  V = ........x.....x.... 

    = .....cm3 

 

Contoh Soal 

Hitunglah volume balok satuan pada gambar di bawah ini dengan menggunakan rumus 

volume balok ! 

  

Jawab : 
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Tentukanlah volume balok dan kubus dibawah ini! 

 

 

MARI MENCOBA 

1.                        

 5 cm 

                                               

 7  cm                                               3 cm 

 

                  

    2.                              6 cm     

             

                                  8 cm                    4 cm 

 

JAWABAN : 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MATEMATIKA KELAS V SD/MI K 13 

 

Sekolah : SD Negeri 161 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Surian No. 404, Sidomulyo Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

 Pokok bahasan : Bangun Ruang  

 Pembelajaran ke : I (Pertama) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 

KI-1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air 

KI-3  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI  DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang balok dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

 

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume balok dengan 

menggunakan satuan volume 

4.5.2 Menyajikan penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan volume balok 

dengan menggunakan satuan volume 

 

C. Tujuan 

 

1. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan balok dengan menggunakan satuan volume. 

2. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu menyajikan penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan volume balok dengan menggunakan satuan volume. 

D. Materi Pembelajaran 

 

Bangun Ruang Balok  

E. Model & Metode Pembelajaran 

Model  : REACT(Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, Transferring 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. Media Pembelajaran 

LKPD 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Senang Belajar 

Matematika 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

2. LKPD 

3. Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru memeriksa kehadiran, menanyakan kabar  peserta 

didik, memberi motivasi belajar serta memeriksa kerapian 

kelas. 

3. Kemudian guru menyiapkan alat/media yang akan 

digunakan untuk proses pembelajaran 

4. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang lalu 

mengenai volume balok 

5. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan siswa 

dengan bertanya tentang konsep rumus volume balok yang 

sudah diketahui sebelumnya . (Relating) 

2. Guru memberikan sebuah contoh soal untuk mengukur 

pemahaman siswa mengenai volume balok 

3. Guru membimbing siswa belajar untuk menyelesaikan 

soal pada LKPD (Experiencing) 

4. Siswa menerapkan konsep volume balok dengan 

menyelesaikan masalah pada LKPD (Applying) 

5. Guru membentuk kelompok dan meminta siswa untuk 

saling mendiskusikan jawaban nya dan saling membantu 

untuk mencari jawaban. (Cooperating)  

6. Guru membimbing  siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. (Transferring) 

50 menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru mengadakan evaluasi 

3. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 

bersama materi pembelajaran 

4. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengajak berdo’a akhir majlis dan 

dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

a. Lingkup Penilaian : Sikap dan pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

1) Penilaian Sikap : Observasi 

2) Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

1) Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan (terlampir) 

2) Penilaian pengetahuan : Soal essay (terlampir) 

1. Instrumen Penilaian Sikap 

Format penilaian sikap melalui observasi 

 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Aspek Perilaku Yang Diukur 

Keaktifan Kerjasama Keterampilan 

Berbicara 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

 

Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 

berikut:  

4 = Sangat baik 2 = Cukup 

3 =Baik 1= Kurang 

Keterangan Keaktifan : 
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 4 (Sangat Baik) : apabila siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

dimana jika diberi pertanyaan oleh guru cepat menjawab, jika ada teman yang 

membutuhkan penjelasan cepat membantu, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya 

minimal tepat waktu dan jika diberikan tugas dapat mencari jawabannya sendiri, 

dikatagorikan sangat aktif  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan aktif.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin, 

dikatagorikan cukup aktif.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan kurang aktif. 

Keterangan Tanggung Jawab: 

 4 (Sangat Baik) :: apabila siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru minimal 

tepat waktu, mengakui dan meminta maaf atas segala kesalahan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran, mengembalikan barang yang dipinjam dari teman dan 

menepati janji, dikatagorikan sangat bertanggung jawab.  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan bertanggung jawab.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan cukup bertanggung jawab.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan kurang bertanggung jawab.  

Keterangan Keterampilan Berbicara : 

 4 (Sangat Baik): apabila siswa diminta menjelaskan ke depan kelas 

mampu menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menggunakan 

intonasi yang tepat, menggunakan gerak mimik yang tepat, dan 

berbicara dengan lancar, dikatagorikan sangat terampil berbicara. 

 3 (Baik): apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1. 

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada 

poin 1 
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 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada 

poin 1  

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD)  

 

 

 

Petunjuk pengerjaan soal : 

a Bardoa lah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

b Tulislah nama sebelum mengerjakan 

c Bacalah soal-soal dengan cermat 

d Periksa kembali sebelum di kumpulkan 

 

1. Perhatikan gambar balok dibawah ini!  

 

Jika panjang balok di atas berukuran panjang = a, lebar = b dan tinggi = c. 

Maka, rumus volume balok dapat dinyatakan dengan............ 

Jawab :  

 

 

 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

NAMA : 

KELAS : 

NO. ABSEN : 
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Dari gambar di atas, sebutkanlah sifat-sifat balok! 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

3. Sebuah wadah berbentuk balok memiliki ukuran panjang 75 cm, lebar 60 cm, dan 

tinggi 50 cm. Telah terisi air setinggi 35 cm. Berapa liter air yang ada di dalam 

wadah tersebut ? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Perhatikan gambar dibawah ini ! 
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Dari gambar tersebut manakah yang termasuk benda yang berbentuk balok dan 

mana yang bukan balok? 

 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

5. Perhatikan gambar di bawah ini 

 

Sebuah balok di isi dengan kubus satuan, namun belum terisi penuh 

seperti tampak pada gambar. Agar balok terisi penuh, berapakah 

kubus satuan yang diperlukan untuk mengisi balok tersebut? 

Jawab :
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MATEMATIKA KELAS V SD/MI  

 

Sekolah : SD Negeri 161 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Surian No. 404, Sidomulyo Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

 Pokok bahasan : Bangun Ruang  

 Pembelajaran ke : I (Pertama) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 

KI-1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air 

KI-3  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian 
 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang kubus 

dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) 

serta hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga. 

 

3.5.4 Memahami cara menemukan rumus 

volume kubus 

3.5.5 Menentukan rumus volume kubus 

 

C. Tujuan 

 

1. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu memahami cara menemukan rumus 

volume kubus dengan langkah-langkah yang tepat. 

2. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu menentukan rumus volume kubus 

dengan langkah-langkah yang tepat. 

D. Materi Pembelajaran 

Bangun Ruang Kubus 

E. Model & Metode Pembelajaran 

Model  : REACT (Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, Transferring 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Gambar contoh benda-benda berbentuk kubus 

2. Kotak jam berbentuk kubus 

3. LKPD 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Senang Belajar 

Matematika 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

2. LKPD 

3. Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru memeriksa kehadiran, menanyakan kabar  peserta 

didik, memberi motivasi belajar serta memeriksa kerapian 

kelas. 

3. Kemudian guru menyiapkan alat/media yang akan 

digunakan untuk proses pembelajaran 

4. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang lalu 

mengenai konsep volume balok 

5. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan siswa 

dengan membawa benda konkret seperti gambar benda-

benda yang berbentuk kubus dan membawa  kotak jam 

tangan berbentuk kubus. (Relating) 

2. Guru mengajukan   pertanyaan mengenai volume kubus  

3. Guru membimbing siswa belajar untuk menemukan 

konsep rumus volume kubus melalui LKPD 

(Experiencing) 

4. Siswa menerapkan konsep volume kubus dengan 

menyelesaikan masalah pada LKPD (Applying) 

5. Guru membentuk kelompok dan meminta siswa untuk 

saling mendiskusikan jawaban nya dan saling membantu 

untuk mencari jawaban. (Cooperating)  

6. Guru membimbing  siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. (Transferring) 

50 menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru mengadakan evaluasi 

3. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 

bersama materi pembelajaran 

4. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengajak berdo’a akhir majlis dan 

dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

a. Lingkup Penilaian : Sikap dan pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

3) Penilaian Sikap : Observasi 

4) Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

3) Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan (terlampir) 

4) Penilaian pengetahuan : Soal essay (terlampir) 

1. Instrumen Penilaian Sikap 

Format penilaian sikap melalui observasi 

 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Aspek Perilaku Yang Diukur 

Keaktifan Kerjasama Keterampilan 

Berbicara 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

 

Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 

berikut:  

4 = Sangat baik 2 = Cukup 

3 =Baik 1= Kurang 
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Keterangan Keaktifan : 

 4 (Sangat Baik) : apabila siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

dimana jika diberi pertanyaan oleh guru cepat menjawab, jika ada teman yang 

membutuhkan penjelasan cepat membantu, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya 

minimal tepat waktu dan jika diberikan tugas dapat mencari jawabannya sendiri, 

dikatagorikan sangat aktif  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan aktif.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin, 

dikatagorikan cukup aktif.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan kurang aktif. 

Keterangan Tanggung Jawab: 

 4 (Sangat Baik) :: apabila siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru minimal 

tepat waktu, mengakui dan meminta maaf atas segala kesalahan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran, mengembalikan barang yang dipinjam dari teman dan 

menepati janji, dikatagorikan sangat bertanggung jawab.  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan bertanggung jawab.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan cukup bertanggung jawab.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, 

dikatagorikan kurang bertanggung jawab.  

Keterangan Keterampilan Berbicara : 

 4 (Sangat Baik): apabila siswa diminta menjelaskan ke depan kelas 

mampu menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menggunakan 

intonasi yang tepat, menggunakan gerak mimik yang tepat, dan 

berbicara dengan lancar, dikatagorikan sangat terampil berbicara. 

 3 (Baik): apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1. 

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada 
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poin 1 

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada 

poin 1  

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(VOLUME KUBUS) 

Nama : 

Kelas : 

No. Absen : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di samping 

1. Berapakah panjang sisi-sisi pada kubus di samping? 

2. Apakah ukuran sisi-sisinya sama panjang? 

3. Apa bentuk bangun ruang di samping? 

4. Disebut apakah bangun ruang yang demikian? 

 

Jawaban :

1) Dengan berdiskusi bersama kelompok siswa dapat menemukan rumus volume 

kubus  melalui kegiatan eksperimen dengan langkah-langkah yang tepat. 

2) Dengan mengerjakan LKPD siswa dapat  menentukan rumus dan menghitung 

volume kubus 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Perhatikan dan pahami materi-materi yang diberikan 

2) Jika terdapat pertanyaan, jawablah pertanyaan tersebut dengan benar 

3) Jika terdapat masalah/pertanyaan yang kurang dipahami, tanyakan kepada guru. 

PETUNJUK PENGISIAN LKPD  

Masalah Awal  
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Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan isilah pertanyaan dibawah ini. 

Perhatikan susunan kubus satuan berikut ini!  Diketahui volume kubus satuan 

dibawah ini adalah 1 cm 

 

 

Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 

Bangun  Banyak Kubus 

Satuan/isi   

Ukuran Sisi 

Kubus 

S x S x S / S3 

 

 

1 1 1 x 1 x 1 =13 

 

 

....... ....... ....... 

 

 

 

 

....... ....... ....... 

 

 

....... ....... ....... 

 

 

 

....... ....... ....... 
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Setelah melengkapi tabel di atas, perhatikan kolom  2 dan 4. Apakah hasil nya selalu 

sama? Apa yang dapat kamu simpulkan setelah melengkapi tabel di atas?  

 

 

 

 

 

Misalkan s = panjang rusuk kubus 

Maka, rumus volume kubus (V) dapat dinyatakan 

dengan : 

 

 

 

 

V Kubus  = ........x.......x........ 

= ...... 

Contoh Soal 

Hitunglah volume kubus pada gambar di bawah ini dengan kubus satuan! 

Penyelesaian : 

Panjang rusuk = .......kubus satuan 

    s       = ....x....x..... 

          Volume = s3 

=......3 

=......kubus satuan 

Jadi, volume kubus satuan di atas adalah...........kubus satuan 
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1.       2.  

                                         

 

Jawaban  

MARI MENCOBA 

Hitunglah volume kubus di bawah ini ! 

 

Penyelesaian  

V = S3 

    = s x s x s 

    = .....x.....x..... 

    =........ cm3 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MATEMATIKA KELAS V SD/MI K 13 

 

Sekolah : SD Negeri 161 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : Jl. Surian No. 404, Sidomulyo Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

 Pokok bahasan : Bangun Ruang  

 Pembelajaran ke : I (Pertama) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 

KI-1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air 

KI-3  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang kubus dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume kubus dengan 

menggunakan satuan volume 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan volume kubus 

dengan menggunakan satuan volume 

 

C. Tujuan 

 

1. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan kubus dengan menggunakan satuan volume. 

2. Melalui kegiatan eksperimen siswa mampu menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan volume kubus dengan menggunakan satuan volume. 

D. Materi Pembelajaran 

 

Bangun Ruang Kubus 

E. Model & Metode Pembelajaran 

Model  : React(Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating, Transferring 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. Media Pembelajaran 

 

LKPD 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Pedoman Guru kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Senang Belajar 

Matematika 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

2. LKPD 

3. Lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa 

yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru memeriksa kehadiran, menanyakan kabar  peserta didik, 

memberi motivasi belajar serta memeriksa kerapian kelas. 

3. Kemudian guru menyiapkan alat/media yang akan digunakan 

untuk proses pembelajaran 

4. Guru melakukan apersepsi tentang materi yang lalu mengenai 

volume 

5. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

10 

menit 

Kegiatan Inti 1. Guru mengaitkan materi dengan pengetahuan siswa dengan 

bertanya tentang konsep rumus volume kubus yang sudah 

diketahui sebelumnya. (Relating) 

2. Guru memberikan sebuah contoh soal untuk mengukur 

pemahaman siswa mengenai volume kubus. 

3. Guru membimbing siswa belajar untuk menyelesaikan soal 

pada LKPD (Experiencing) 

4. Siswa menerapkan konsep volume kubus dengan 

menyelesaikan masalah pada LKPD (Applying) 

5. Guru membentuk kelompok dan meminta siswa untuk 

saling mendiskusikan jawaban nya dan saling membantu 

untuk mencari jawaban. (Cooperating)  

6. Guru membimbing  siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. (Transferring) 

50 

menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan refleksi hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru mengadakan evaluasi 

3. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 

bersama materi pembelajaran 

4. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

5. Guru mengajak berdo’a akhir majlis dan 

dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

10 menit 

 

I. Penilaian 

a. Lingkup Penilaian : Sikap dan pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

5) Penilaian Sikap : Observasi 

6) Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

5) Penilaian sikap : Rubrik Pengamatan (terlampir) 

6) Penilaian pengetahuan : Soal essay (terlampir) 

1. Instrumen Penilaian Sikap 

Format penilaian sikap melalui observasi 

 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Aspek Perilaku Yang Diukur 

Keaktifan Kerjasama Keterampilan 

Berbicara 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

 

Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut:  

4 = Sangat baik 2 = Cukup 

3 =Baik 1= Kurang 
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Keterangan Keaktifan : 

 4 (Sangat Baik) : apabila siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik dimana jika 

diberi pertanyaan oleh guru cepat menjawab, jika ada teman yang membutuhkan 

penjelasan cepat membantu, jika diberikan tugas cepat dikerjakannya minimal tepat waktu 

dan jika diberikan tugas dapat mencari jawabannya sendiri, dikatagorikan sangat aktif  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, dikatagorikan 

aktif.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin, dikatagorikan 

cukup aktif.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, dikatagorikan 

kurang aktif. 

Keterangan Tanggung Jawab: 

 4 (Sangat Baik) :: apabila siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru minimal tepat 

waktu, mengakui dan meminta maaf atas segala kesalahan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran, mengembalikan barang yang dipinjam dari teman dan menepati janji, 

dikatagorikan sangat bertanggung jawab.  

 3 (Baik) : apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1, dikatagorikan 

bertanggung jawab.  

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin 1, dikatagorikan 

cukup bertanggung jawab.  

 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1, dikatagorikan 

kurang bertanggung jawab.  

Keterangan Keterampilan Berbicara : 

 4 (Sangat Baik): apabila siswa diminta menjelaskan ke depan kelas mampu 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menggunakan intonasi yang 

tepat, menggunakan gerak mimik yang tepat, dan berbicara dengan lancar, 

dikatagorikan sangat terampil berbicara. 

 3 (Baik): apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item pada poin 1. 

 2 (Cukup) : apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item pada poin 1 
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 1 (Kurang) : apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item pada poin 1  

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Terlampir  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD)  

 

 

 

Petunjuk pengerjaan soal : 

a Bardoa lah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

b Tulislah nama sebelum mengerjakan 

c Bacalah soal-soal dengan cermat 

d Periksa kembali sebelum di kumpulkan 

 

Masalah 1 

Bangun ruang disamping dinamakan Kubus ABCD.EFGH. Jika 

panjang AB =S, maka untuk mencari volume kubus dapat dicari 

dengan............(nyatakan dengan cara deskriptif ) 

 

 

 

 

Masalah 2 

Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar! 

 Kubus memiliki sisi sebanyak....... berbentuk.......... 

 Kubus memiliki rusuk sebanyak........... 

 Kubus memiliki titik sudut sebanyak.............. 

 Kubus memiliki diagonal sisi sebanyak....... 

 Kubus memiliki diagonal ruang sebanyak......... berbentuk...... 

NAMA : 

KELAS : 

NO. ABSEN : 
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Masalah 3 

 

 

 

 

 

 

Masalah 4 

Paman dan Bibi memiliki akuarium berbentuk kubus. Paman memiliki akuarium dengan 

ukuran panjang 33 cm, sedangkan akuarium Bibi panjangnya 45 cm. Apabila akuarium 

Bibi diisi air hingga penuh dan dituangkan ke akuarium paman, berapakah volume air 

yang tumpah? 

 

 

 

 

Masalah 5 

Perhatikan gambar berikut! 

Sebuah rubik memiliki ukuran 5,3 cm. Untuk mencari volume 

rubik di atas dapat menggunakan rumus volume kubus. 

Berapa volume rubik tersebut? 

V rubik = S3 

 V   = ......x.....x..... 

  V  =.......cm3 

Buatlah sebuah contoh seperti di atas, mengenai contoh benda yang dapat dihitung 

dengan volume kubus dan hitunglah volumenya. Serta buat sebuah contoh soal benda 

yang tidak dapat dihitung dengan rumus volume kubus! 

Tiap seminggu sekali Rangga menguras kamar mandi nya yang berbentuk kubus. Jika 

kedalaman bak mandi tersebut adalah 90 cm. Maka berapakah volume air yang diperlukan 

untuk mengisi bak tersebut hingga penuh? 

Jawab : 

 

Jawab: 
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Masalah 6 

Perhatikan gambar bangun di bawah ini! 

Tentukanlah volume gabungan dari dua bangun 

ruang dibawah ini! 

 

 

 

 
Jawab :  
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LAMPIRAN 6 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus I 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus I 
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LAMPIRAN 8 

 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus II 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus II 
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LAMPIRAN 10 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

 

No

. 

Indikator Deskriptor Pedoman Skor Catatan 

1.  Siswa mengaitkan 

konsep yang akan 

dipelajari dengan 

pengetahuan yang 

dimilikinya . 

(Relating) 

a. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

pertanyaan dari guru 

b. Siswa bertanya terkait 

pengetahuan yang 

belum diketahui siswa 

c. Siswa memperhatikan 

guru ketika memberikan 

informasi terkait media 

yang ditampilkan 

 

4 : jika semua deskriptor 

muncul 

3 : jika dua deskriptor 

muncul 

2 : jika satu deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 

 

 

2. Siswa melakukan 

kegiatan 

eksperimen atau 

penemuan 

pengetahuan.  

(Experiencing) 

a. Siswa membaca LKPD 

b. Menggunakan waktu 

sebaik mungkin untuk 

melakukan eksplorasi 

atau penemuan pada 

lembar LKPD 

c. Menuliskan penemuan 

pengetahuan pada 

lembar LKPD 

 

4 : jika semua deskriptor 

muncul 

3 : jika dua deskriptor 

muncul 

2 : jika satu deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 

 

 

3. Siswa menerapkan 

pengetahuan yang 

dipelajari dalam 

kehidupan sehari-

hari. (Applying) 

a. Mengerjakan tugas 

berupa LKPD yang 

berisi soal-soal latihan 

b. Mendengarkan arahan 

guru ketika 

mengerjakan LKPD 

c. Mengaplikasikan atau 

menerapkan 

pengetahuan yang  telah 

diketahui untuk 

menyelesaikan LKPD 

 

4 : jika semua deskriptor 

muncul 

3 : jika dua deskriptor 

muncul 

2 : jika satu deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 
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4. Siswa melakukan 

diskusi kelompok 

untuk memecahkan 

suatu 

permasalahan.. 

(Cooperating) 

a. Siswa membentuk 

kelompok 

b. Siswa mengutarakan 

hasil pemikiranya 

ketika diskusi kelompok 

c. Setiap kelompok 

berdiskusi dan saling 

membantu 

menyelesaikan LKPD  

4 : jika semua deskriptor 

muncul 

3 : jika dua deskriptor 

muncul 

2 : jika satu deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 

 

5. Siswa 

menunjukkan 

kemampuan 

terhadap 

pengetahuan yang 

dipelajarinya dan 

menerapkannya 

dalam konteks baru 

atau situasi baru. 

(Transferring) 

a. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan 

kelas 

b. Siswa yang lain 

memberikan saran atau 

tanggapan terkait 

presentasi temannya 

c. Mendengarkan 

penguatan materi dari 

guru 

 

4 : jika semua deskriptor 

muncul 

3 : jika dua deskriptor 

muncul 

2 : jika satu deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Siklus I 
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LAMPIRAN 12  

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Siklus I 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Siklus II 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Siklus II 
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LAMPIRAN 15 

Pedoman penilaian kemampuan pemahaman konsep Menggunakan Model Pembelajaran 

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

 

 

Indikator Pemahaman Konsep Keterangan  Skor  

Menyatakan ulang sebuah 

konsep yang telah dipelajari 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep secara tulisan 

sesuai dengan konsep yang telah dipelajari serta 

jawabannya tepat dan lengkap 

4 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai dengan 

definisi namun masih ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat menyatakan sebagian konsep namun juga 

menunjukkan sebagaian jawaban yang tepat 

2 

Dapat memberikan jawaban namun konsep tidak tepat 1 

jawaban salah atau jawaban kosong 0 

Mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya  persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut. 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu 

yang sesuai dengan konsepnya dengan benar 

4 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu 

namun masih ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu 

namun masih ada kesalahan 

2 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu 

namun tidak tepat 

1 

Jawaban salah atau jawaban kosong 0 

Menerapkan konsep secara 

algoritma 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan tepat.  

4 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah namun masih 

ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah namun belum 

tepat 

2 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah namun masih 

kurang tepat 

1 

Jawaban salah atau jawaban kosong 0 

Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep yang telah 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari dengan tepat 

4 
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dipelajari Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari namun masih ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang namun masih banyak kesalahan 

2 

Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh  dari 

suatu konsep 

1 

Jawaban salah atau jawaban kosong 0 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam representasi 

matematika 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam 

representasi matematika (model matematika) dan 

perhitungannya tepat 

4 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis (model matematika) tetapi masih 

ada sedikit perhitungan yang salah 

3 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis (model matematika) tetapi ada 

perhitungan yang salah 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis (model matematika) namun 

jawaban salah. 

1 

Jawaban salah atau jawaban kosong  0 
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LAMPIRAN 16 

Soal Tes Pra Tindakan 

 

1. Apa yang dimaksud dengan bangun ruang kubus? 

2. Perhatikan sifat-sifat bangun ruang berikut: 

1) Memiliki 6 sisi yang berbentuk persegi 

2) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang 

3) Memiliki 5 sisi, 4 diantaranya berbentuk segitiga dan 1 sisi berbentuk persegi. 

4) Memiliki alas dan tutup berbentuk lingkaran 

5) Tidak memiliki titik sudut 

6) Memiliki 8 titik sudut 

Dari pernyataan diatas manakah yang termasuk sifat-sifat kubus? 

3. Sebuah bak mandi dirumah Rahma berbentuk kubus dengan panjang rusuk 90 cm. Bak 

tersebut sudah terisi air sebanyak 2/3 nya bak tersebut, untuk memenuhi bak tersebut maka 

Rahma harus mengisi bak tersebut sebanyak.......liter air. 

4. Berilah contoh benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk kubus! 

Serta berikan contoh benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang tidak berbentuk kubus!  

5. Sebuah menara terbentuk dari gabungan dua kubus. Kubus yang terletak pada posisi di atas 

memiliki ukuran sisi 8 cm. Sedangkan kubus yang terletak pada posisi di bawah memiliki sisi 

yang berukuran 16 cm.  Buatlah sketsa dari bangun ruang tersebut serta hitunglah volume 

gabungan dari bangun ruang tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 17 
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Instrumen Penilaian Pra Tindakan 

 

NO. Indikator 

Soal 

Butir Soal Alternatif Jawaban Pedoman Skor  

1. Menyatakan 

ulang rumus 

volume balok 

Apa yang dimaksud 

dengan bangun ruang 

kubus? 

 

Kubus adalah bangun 

ruang tiga dimensi 

yang semua sisinya 

berbentuk persegi dan 

memiliki rusuk-rusuk 

yang sama panjang.  

 

Dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep secara 

tulisan sesuai dengan 

konsep yang telah 

dipelajari serta 

jawabannya tepat dan 

lengkap 

4 

Dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep sesuai 

dengan definisi namun 

masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat menyatakan 

sebagian konsep namun 

juga menunjukkan 

sebagaian jawaban yang 

tepat 

 

2 

Dapat memberikan 

jawaban namun konsep 

tidak tepat 

1 

jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 

2. Mengklasifik

asikan objek-

objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya  

persyaratan 

yang 

membentuk 

konsep 

tersebut. 

 Perhatikan sifat-sifat 

bangun ruang berikut: 

1. Memiliki 6 sisi 

yang berbentuk 

persegi 

2. Memiliki 12 rusuk 

yang sama panjang 

3. Memiliki 5 sisi, 4 

diantaranya 

berbentuk segitiga 

dan 1 sisi 

berbentuk persegi. 

4. Memiliki alas dan 

tutup berbentuk 

lingkaran 

Pernyataan nomor 1, 2 

dan 6 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

yang sesuai dengan 

konsepnya dengan benar 

4 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

namun masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

namun masih ada 

kesalahan 

2 



163 

 

 
 

5. Tidak memiliki 

titik sudut 

6. Memiliki 8 titik 

sudut 

Dari pernyataan diatas 

manakah yang 

termasuk sifat-sifat 

kubus? 

 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

namun tidak tepat 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 

3. Menerapkan 

konsep secara 

algoritma 

Sebuah bak mandi 

dirumah Rahma 

berbentuk kubus 

dengan panjang rusuk 

90 cm. Bak tersebut 

sudah terisi air 

sebanyak 2/3 nya bak 

tersebut, untuk 

memenuhi bak 

tersebut maka Rahma 

harus mengisi bak 

tersebut 

sebanyak.......liter air. 

 

Dik : panjang rusuk = 

90 cm, volume = 2/3 

Ditanya: banyaknya 

air untuk memenuhi 

bak mandi?  

 

Jawab :  

volume bak mandi 

jika terisi penuh = r x 

r x r 

V = 90 x 90 x 90 = 

729.000 cm 
3 

V = 729 liter  

Volume bak mandi 

hanya 2/3 bagian 

berarti : 

V = 2/3 x 729  

V = 486 liter  

Air yang harus 

dimasukkan lagi = 

729 – 486 = 243 liter 

air 

 

Jadi, Rahma harus 

mengisi bak mandinya 

sebanyak 243 liter air 

agar  bak mandinya 

terisi penuh. 
 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

dengan tepat.  

4 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

namun masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

namun belum tepat 

2 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

namun masih kurang 

tepat 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 

4. Memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

dari konsep 

yang telah 

dipelajari 

Berilah contoh benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari yang 

berbentuk kubus! 

Serta berikan contoh 

benda-benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang tidak berbentuk 

 Benda-benda yang 

berbentuk kubus = 

dadu, rubik, es batu 

kubus, bak kamar 

mandi, kotak kardus  

dan menara Ka’bah  

 

Sedangkan benda-

Dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang 

dipelajari dengan tepat 

4 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang 

dipelajari namun masih 

3 
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kubus!  

 

benda yang tidak 

berbentuk kubus  

= koper, meja, lemari 

pakaian, pintu, bola, 

celengan, topi ulang 

tahun, kaleng susu 

ada sedikit kesalahan 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang namun 

masih banyak kesalahan 

2 

Tidak dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh  

dari suatu konsep 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 

5. Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

macam 

representasi 

matematika 

1. Sebuah menara 

terbentuk dari 

gabungan dua kubus. 

Kubus yang terletak 

pada posisi di atas 

memiliki ukuran sisi 8 

cm. Sedangkan kubus 

yang terletak pada 

posisi di bawah 

memiliki sisi yang 

berukuran 16 cm.  

Buatlah sketsa dari 

bangun ruang tersebut 

serta hitunglah 

volume gabungan dari 

bangun ruang 

tersebut! 

Diketahui : S kubus 1 

= 8 cm 

S kubus 2 = 16 cm 

 

Dit : volume 

gabungan kedua 

kubus tersebut? 

Jawab : 

V kubus 1 = s
3
 (s x s x 

s ) 

             = 8 x 8 x 8 

             = 512 cm
3
 

 

V kubus 2 = s
3
 (s x s x 

s ) 

             = 16 x 16 x 16 

            = 4.096 

 

V gabungan  = V1  +   

V 2 

                = 512 + 

4.096  

                = 4608 cm
3
 

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

macam representasi 

matematika (model 

matematika) dengan 

tepat 

4 

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis (model 

matematika) tetapi tidak 

menggunakan penggaris 

3 

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis (model 

matematika) tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis (model 

matematika) namun 

belum tepat dan tidak 

menggunakan penggaris 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong  

0 
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LAMPIRAN 18  

Soal Tes Siklus I 

 

1. Bagaimana cara mencari volume balok ! 

 
2. Perhatikan sifat-sifat bangun ruang dibawah ini! 

1) Memiliki 8 titik sudut 

2) Sisi alasnya berbentuk lingkaran 

3) Memiliki 2 rusuk yang melengkung 

4) Memiliki 12 rusuk dan 6 sisi 

5) Memiliki 3 pasang sisi yang sejajar 

6) Memiliki 4 sisi berbentuk segitiga 

Pada pernyataan di atas, sifat balok di tunjukkan oleh nomor? 

3. Sebuah bak mandi berbentuk balok dengan panjang 90 cm, lebar 60 cm dan tinggi 40 cm. 

Berapa liter volume air untuk mengisi 1/2 bak mandi tersebut ? 

 

4. Volume air di sebuah kolam renang dapat dihitung isi nya dengan menggunakan rumus 

volume balok. Selain kolam renang berilah contoh benda apa saja yang dapat dihitung 

menggunakan rumus volume balok dan benda apa yang tidak dapat dihitung menggunakan 

rumus volume balok ! 

 

5. Perhatikan tumpukan bata berikut ini ! 

 
Tumpukan bata di atas ini akan dibuat berbentuk balok tanpa memindahkan atau mengurangi 

bata yang sudah ditata.  

Jika tumpukan bata di atas akan dijadikan bentuk balok, berapakah paling sedikit bata yang 

harus di tambahkan ? 
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LAMPIRAN 19 

Instrumen Penilaian Siklus I 

 

NO. Indikator 

Soal 

Butir Soal Alternatif Jawaban  Pedoman Skor 

1. Menyatak

an ulang 

rumus 

volume 

balok 

Bagaimana cara mencari 

volume balok ! 

 

 

Cara mencari rumus 

volume balok yaitu 

dengan mengalikan 

sisi panjang (p), 

lebar (l) dan tinggi 

(t) pada balok 

tersebut. 

 

Dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep secara tulisan 

sesuai dengan konsep yang 

telah dipelajari serta 

jawabannya tepat dan lengkap 

4 

Dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep sesuai dengan 

definisi namun masih ada 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat menyatakan sebagian 

konsep namun juga 

menunjukkan sebagaian 

jawaban yang tepat 

 

2 

Dapat memberikan jawaban 

namun konsep tidak tepat 

1 

jawaban salah atau jawaban 

kosong 

0 

2. Mengklasi

fikasikan 

objek-

objek 

berdasarka

n dipenuhi 

atau 

tidaknya  

persyarata

n yang 

membentu

k konsep 

tersebut. 

Perhatikan sifat-sifat 

bangun ruang dibawah 

ini! 

1) Memiliki 8 titik 

sudut 

2) Sisi alasnya 

berbentuk 

lingkaran 

3) Memiliki 2 

rusuk yang 

melengkung 

4) Memiliki 12 

rusuk dan 6 sisi 

5) Memiliki 3 

pasang sisi yang 

sejajar 

6) Memiliki 4 sisi 

berbentuk 

segitiga 

Pada pernyataan di atas, 

sifat balok di tunjukkan 

Pernyataan nomor 

(1, 4, dan 5) 

Dapat mengklasifikasikan 

objek berdasarkan sifat 

tertentu yang sesuai dengan 

konsepnya dengan benar 

4 

Dapat mengklasifikasikan 

objek berdasarkan sifat 

tertentu namun masih ada 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat mengklasifikasikan 

objek berdasarkan sifat 

tertentu namun masih ada 

kesalahan 

2 

Dapat mengklasifikasikan 

objek berdasarkan sifat 

tertentu namun tidak tepat 

1 

Jawaban salah atau jawaban 

kosong 

0 
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oleh nomor!  

3. Menerapk

an konsep 

secara 

algoritma 

Sebuah bak mandi 

berbentuk balok dengan 

panjang 90 cm, lebar 60 

cm dan tinggi 40 cm. 

Berapa liter volume air 

untuk mengisi 1/2 bak 

mandi tersebut ? 

Dik : p = 90 cm 

         l = 60 cm 

         t = 40 cm 

Dit : volume air ? 

Jwb: 

V = p x l x t 

    = 90 x 60 x 40  

   =  216.000 cm 
3 

 

Banyak air yang 

diperlukan = 1/2 x 

volume air 

= 1/2 x 216.000  

= 108.000 cm
3 

 

Kemudian diubah 

cm
3 

menjadi dm
3 

 

cm ke dm di bagi 

1000 

 

Maka, 108.000:1000 

= 108 liter air .
 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dengan 

tepat.  

4 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan masalah namun 

masih ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan masalah namun 

belum tepat 

2 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan masalah namun 

masih kurang tepat 

1 

Jawaban salah atau jawaban 

kosong 

0 

4. Memberik

an contoh 

dan bukan 

contoh 

dari 

konsep 

yang telah 

dipelajari 

Volume air di sebuah 

kolam renang dapat 

dihitung isi nya dengan 

menggunakan rumus 

volume balok. Selain 

kolam renang berilah 

contoh benda apa saja 

yang dapat dihitung 

menggunakan rumus 

volume balok dan benda 

apa yang tidak dapat 

dihitung menggunakan 

rumus volume balok ! 

Yang dapat dihitung 

menggunakan rumus 

volume balok : 

Menghitung volume 

batu bata, kotak 

pensil balok, kulkas, 

lemari, kotak korek 

api, kotak makan 

dan  lainnya. 

 

Yang  tidak dapat 

dihitung : jam  

dinding, gelas, 

bantal, topi dan lain-

lain.  

Dapat memberikan contoh 

dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari dengan tepat 

4 

Dapat memberikan contoh 

dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari namun masih 

ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat memberikan contoh 

dan bukan contoh dari konsep 

yang namun masih banyak 

kesalahan 

2 

Tidak dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh  

dari suatu konsep 

1 

Jawaban salah atau jawaban 

kosong 

0 
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5. Menyajika

n konsep 

dalam 

berbagai 

macam 

representa

si 

matematik

a 

Perhatikan tumpukan 

bata  berikut ini ! 

 

 
 

Tumpukan bata di atas 

ini akan dibuat berbentuk 

balok tanpa 

memindahkan atau 

mengurangi bata yang 

sudah ditata.  

Jika tumpukan bata di 

atas akan dijadikan 

bentuk balok, berapakah 

paling sedikit bata yang 

harus di tambahkan ? 

 

 Banyak bata 

keseluruhan yaitu 5 

x 4 x 3 =  60 bata 

 

Bata yang ada pada 

gambar = 39 

Maka, banyak bata 

keseluruhan – bata 

yang ada pada 

gambar 

= 60 – 39 = 21  

Jadi, banyak bata 

yang harus di 

tambahkan sebanyak 

21 bata 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai macam 

representasi matematika 

(model matematika) dengan 

tepat 

4 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

(model matematika) tetapi 

tidak menggunakan penggaris 

3 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

(model matematika) tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

(model matematika) namun 

belum tepat dan tidak 

menggunakan penggaris 

1 

Jawaban salah atau jawaban 

kosong  

0 
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LAMPIRAN 20 

Soal Tes Siklus II 

 

1. Coba jelaskan bagaimana mencari volume kubus? 

 

2. Perhatikan sifat-sifat bangun ruang berikut! 

1) Memiliki 4 sisi berbentuk segitiga 

2) Memiliki 6 sisi yang semuanya berbentuk persegi 

3) Memiliki 2 alas yang berupa lingkaran 

4) Memiliki 3 pasang bidang yang sejajar dan sebangun. 

5) Memiliki 8 titik sudut dan semua sudut nya siku-siku 

6) Mempunyai 1 buah titik pusat 

Klasifikasikan pernyataan di atas, manakah yang merupakan sifat kubus  dan mana sifat yang 

bukan kubus! 

3. Rafa dan Edo memiliki akuarium berbentuk kubus. Rafa memiliki akuarium dengan ukuran 

panjang rusuk 32 cm, sedangkan akuarium Edo rusuknya adalah 44 cm. Apabila akuarium Edo 

diisi air hingga penuh dan dituangkan ke akuarium Rafa, berapa air yang tumpah?  

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Sebuah kardus memiliki ukuran 30 cm. Berapakah volume 

kardus tersebut?. Untuk mencari volume kardus diatas maka 

dapat dicari dengan menggunakan rumus volume kubus 

seperti berikut:  
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 V kardus =  S3 

            V = ......x.....x.... 

            V =.....cm
3 

Buatlah 1  soal seperti diatas, mengenai contoh benda yang volumenya dapat di hitung 

dengan volume kubus dan hitunglah volume kubus tersebut!  

Dan berilah 1 contoh benda yang  volumenya tidak dapat di hitung dengan rumus volume 

kubus! 

5. Sebuah pertokoan terbentuk dari gabungan 2 bangunan. Bagian bawah toko tersebut 

berbentuk balok dan bagian atasnya berbentuk kubus. Bangunan berbentuk balok panjangnya  

12, lebar 6 dan tinggi 4 cm. Sedangkan panjang rusuk kubus setengah panjang balok. 

Tentukanlah volume bangun gabungan menara tersebut! Serta gambarlah sketsa bangunan 

tersebut. 
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LAMPIRAN 21 

Instrumen Penilaian Soal Tes Siklus II 

NO. Indikator 

Soal 

Butir Soal Alternatif 

Jawaban 

Pedoman Skor 

1. Menyatakan 

ulang rumus 

volume 

kubus 

Coba jelaskan 

bagaimana mencari 

volume kubus? 

 

 

Cara mencari 

volume kubus yaitu 

dengan mengalikan 

panjang rusuk atau 

sisi kubus sebanyak 

tiga kali. Caranya 

sebagai berikut.  

Volume kubus = 

rusuk x rusuk x 

rusuk atau V kubus 

= sisi x sisi x sisi 

(s
3
) 

Misal nya panjang 

rusuk 4 cm maka 

dikalikan sebanyak 

3 kali.  

Dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep secara 

tulisan sesuai dengan 

konsep yang telah 

dipelajari serta 

jawabannya tepat dan 

lengkap 

4 

Dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep sesuai 

dengan definisi namun 

masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat menyatakan 

sebagian konsep namun 

juga menunjukkan 

sebagaian jawaban yang 

tepat 

 

2 

Dapat memberikan 

jawaban namun konsep 

tidak tepat 

1 

jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 

2. Mengklasifik

asikan objek-

objek 

berdasarkan 

dipenuhi atau 

tidaknya  

persyaratan 

yang 

membentuk 

konsep 

tersebut. 

Perhatikan sifat-sifat 

bangun ruang berikut! 

7) Memiliki 4 sisi 

berbentuk 

segitiga 

8) Memiliki 6 sisi 

yang semuanya 

berbentuk 

persegi 

9) Memiliki 2 

alas yang 

berupa 

lingkaran 

10) Memiliki 3 

pasang bidang 

Pernyataan Nomor 

( 2, 4,  dan 5 ) 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

yang sesuai dengan 

konsepnya dengan benar 

4 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

namun masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

namun masih ada 

kesalahan 

2 
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yang sejajar 

dan sebangun. 

11) Memiliki 8 

titik sudut dan 

semua sudut 

nya siku-siku 

12) Mempunyai 1 

buah titik pusat 

Klasifikasikan 

pernyataan di atas, 

manakah yang 

merupakan sifat kubus  

dan mana sifat yang 

bukan kubus! 

Dapat 

mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat tertentu 

namun tidak tepat 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 

3. Menerapkan 

konsep 

secara 

algoritma 

Rafa dan Edo memiliki 

akuarium berbentuk 

kubus. Rafa memiliki 

akuarium dengan 

ukuran panjang rusuk 

32 cm, sedangkan 

akuarium Edo rusuknya 

adalah 44 cm. Apabila 

akuarium Edo diisi air 

hingga penuh dan 

dituangkan ke akuarium 

Rafa, berapa air yang 

tumpah?  

Penyelesaian : 

 

Dik : Sisi Kubus 

Rafa = 32 cm 

         Sisi Kubus 

Edo = 44 cm 

 

Dit : V air yang 

tumpah ? 

V air yang tumbah 

= V akuarium Edo 

– V akuarium Rafa 

 

V akuarium Rafa = 

S X S X S 
                                   

= 32 

cm x 32 cm x 32 

cm 

                    = 32. 

768 cm
3 

 

V akuarium Edo = 

S X S X S 

                        = 44 

cm x 44 cm x 44 

cm 

                     = 

85.184 cm
3 

V air yang tumbah 

= = V akuarium 

Edo – V akuarium 

Rafa 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

dengan tepat.  

4 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

namun masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

namun belum tepat 

2 

Dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur 

dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah 

namun masih kurang 

tepat 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 
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= 85.184  cm
3
- 32. 

768 cm
3 

 

= 52.416 cm
3  

Cm di ubah ke liter 

di bagi 1000 

= 52, 416 liter/ dm 

4. Memberikan 

contoh dan 

bukan contoh 

dari konsep 

yang telah 

dipelajari 

Perhatikan gambar 

dibawah ini! 

 

 

 

Sebuah kardus memiliki 

ukuran 30 cm. 

Berapakah volume 

kardus tersebut?. Untuk 

mencari volume kardus 

diatas maka dapat dicari 

dengan menggunakan 

rumus volume kubus 

seperti berikut:  

V kardus =  S
3 

           V = ......x.....x.... 

           V =.....cm
3 

Buatlah 1  soal seperti 

diatas, mengenai contoh 

benda yang volumenya 

dapat di hitung dengan 

volume kubus dan 

hitunglah volume kubus 

tersebut!  

Dan berilah 1 contoh 

benda yang  volumenya 

tidak dapat di hitung 

Jawaban siswa 

 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang 

dipelajari dengan tepat 

4 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang 

dipelajari namun masih 

ada sedikit kesalahan 

3 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang namun 

masih banyak kesalahan 

2 

Tidak dapat memberikan 

contoh dan bukan contoh  

dari suatu konsep 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong 

0 
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dengan rumus volume 

kubus! 

5. Menyajikan 

konsep 

dalam 

berbagai 

macam 

representasi 

matematika 

 

Sebuah pertokoan 

terbentuk dari gabungan 

2 bangunan. Bagian 

bawah toko tersebut 

berbentuk balok dan 

bagian atasnya 

berbentuk kubus. 

Bangunan berbentuk 

balok panjangnya  12, 

lebar 6 dan tinggi 4 cm. 

Sedangkan panjang 

rusuk kubus setengah 

panjang balok. 

Tentukanlah volume 

bangun gabungan 

menara tersebut! Serta 

gambarlah sketsa 

bangunan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

 

Dik: p = 12 cm, l 

=6 cm, t = 4 cm 

Dit : V gabungan 

 

V balok = p x l x t 

            = 12 cm x 6 

cm x 4 cm 

            = 288 cm
3 

 

V kubus = ½ dari 

panjang balok = 6 

cm. 

        V   = 6 cm x 6 

cm x 6 cm 

      216 cm
3 

 

V gabungan = V1 + 

V2 

                                = 288 

cm + 216 cm 

                  = 504 

cm
3
   

            

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

macam representasi 

matematika (model 

matematika) dan 

perhitungannya tepat 

4 

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis (model 

matematika)tetapi ada 

sedikit perhitungan yang 

salah 

3 

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis (model 

matematika) tetapi masih 

ada perhitungan yang 

salah 

2 

Dapat menyajikan 

konsep dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis (model 

matematika) namun 

jawaban salah. 

1 

Jawaban salah atau 

jawaban kosong  

0 
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